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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. PENDAHULUAN

Merujuk kepada definiss Undang-Undang No. 12 tentang
pangan di website resmi bulog, ketahanan pangan adalah
ketahanan pangan jaminan tercukupinya pangan secara jumiah,
mutu, keberagaman, terjangku, sehingga masyarakat dapat hidup
sehat dan produktif dari level negara sampa level peorangan
secara berkelanjutan (UU RI No.18 Tahun 2012 Tentang pangan,
2012). Di Indonesia saat ini masyarakat umumnya mengkonsumsi
nasi sebagai pangan pokok. Kondis menyebabkan kenaikan
harga beras menjadi terasa akibatnya bagi perekonomian
masyarakat terutama masyarakat kalangan menengah ke bawah
(Habriyanto et al., 2023). Berdasarkan kondisi tersebut, maka
badan pangan Nasional sebagai institus yang mengelola dan
menjaga ketahanan pangan nasional, memperhatikan secara
seksama saat terjadi kenaikan harga pangan terutama beras di
Indonesia (Nasional, 2024).

Pada awal tahun 2024, khususnya akhir Febuari, terjadi
kenaikan harga beras tertinggi di Indonesia, mencapai harga Rp.
18.000 dan menjadi harga eceran tertinggi melampaui harga
eceran tertinggi yang ditetapkan pemerintah (Indonesia, 2024).
Pangan merupakan kebutuhan dasar yang paling esensia bagi
manusia untuk mempertahankan hidup dan kehidupan. (Y ulianti,
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Apriyanto, M., Azhar, A., KMS. Fikrl, N.S. (2023). Pemerintah
Indonesia seringkali bergantung pada impor beras, bahkan pada
musim panen setempat. Ketergantungan ini dapat melemahkan
pertanian lokal dan perekonomian pertanian, karena dana yang
seharusnya mendukung pertanian dalam negeri dialihkan untuk
membeli beras impor. (Yudha, A.T.R.C., Setiani, S.Y ., Huda, N.,
Maksum, Sugiyanto (2023). Ketahanan pangan merupakan
sebuah konsep multidimensional. Food and Agriculture
Organtization (FAO) mendefinisikan ketahanan pangan sebagai
kondisi ketika keseluruhan masyarakat mencapai akses baik fisik,
sosial dan ekonomi pada keperluan pangan yang stabil, aman dan
layak sebagai pelengkap kebutuhan mereka demi melanjukan
kondisi hidup yang lebih baik.

Menurut data Global Food Security Index (2022) ketahanan
pangan Indonesia pada 2022 mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya berada di level 60,2. Akan tetapi, level ini masih di
bawah rata-rata global. Ha tersebut menunjukkan bahwa

ketahanan pangan Indonesia masih perlu diperkuat lagi.
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Gambar 1. Indeks Ketahanan Pangan I ndonesia (2012-2022)
Sumber: GPSI 2022

Krisis pangan diperkirakan akan melanda dunia dalam 50
tahun ke depan. Hal ini disebabkan karena kondisi pasca pandemi
Covid-19 serta perubahan iklim. Menurut laporan yang dirilis
Global Network Against Food Crisis (GRFC) dan Food and
Agriculture Organization (FAO) pada akhir 2019 lalu, setidaknya
ada 135 juta orang di 55 negara mengalami krisis pangan akui.
Hal ini menyebabkan 75 juta pertumbuhan anak terganggu dan 17
juta lainnya terdampak malnutris pada tahun 2019. Data yang
dirilis ini menunjukkan angka tertinggi dampak krisis pangan dan
malnutrisi sgjak laporan pertama pada tahun 2017. (FAO Reports,
“Global Report on Food Crisis”, (New York: Food Security
Information Network, 2020), him. 2-11).

Sumber data berasal dari laporan FAO tentang adanya
ancaman krisis pangan berdasarkan pertimbangan data di tahun

2019 yang menyatakan setidaknya ada 55 negara mengalami



krisis pangan akut/serius. Informasi laporan dari FAO
mengindikasikan adanya potensi Indonesia dalam mengatas
permasalahan keamanan pangan dan gizi buruk. Kemudian,
informasi  lebih lanjut dilakukan untuk mengetahui kondisi
kekuatan agrikultur Indonesia saat ini yang memiliki perubahan
akibat kondis ekonomi dan perubahan kondisi global. Setelah itu,
keberadaan food estate dalam Program Strategis Nasional 2020-
2024 sebagai respons pemerintah dalam menghadapi ancaman
krisis pangan setelah masa pandemi serta mengaitkannya dengan
posisi Indonesia saat ini. (Mohgjan, H.K. (2018)



BAB 2
PENGERTIAN LUMBUNG PANGAN

Menurut Munawir (2018) sistem adalah suatu aktivitas yang
tersusun dan susunan metode-metode yang saling berinteraks.
Interaksi dari beberapa bagian yang ada didalamnya berorientas
pada memudahkan operasi utama organisas dan kelompok.
Menurut putri & syafina (2018:379) informasi didefinisikan
sebagali keterangan, konsep dan garis besar yang bermakna
Menurut vers lain, informasi adalah data yang sangat berguna
untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan
kajian yang dikemukan oleh krisnandi, Efendi & Sugiono (2019)
kata “manajemen” berasal berasal dari Inggris, dan artinya adalah
“mengelola” yang berarti mangemen yang buruk. Apabila sebuah
perusahaan berhasil mencapai tujuan, itu menunjukkan bahwa
perusahaan tersesebut memiliki kemampuan mengemen yang
baik.

Kgian yang dikemukan olen Dongoran & Nasution
(2020:379) bahwa sistem informasi mangemen merupakan
Sistem manusia dan mesin yang sistematis untuk menyiapkan
informasi dan membantu dalam pengambilan keputusan
organisasi disebut sistem informasi mangemen. Semua
tingkatan mangemen akan membutuhkan hasil informas,
sehingga dapat disebut sebagai metode pengelolaan informas
organisasi. Dengan demikian, penergpan sistem informasi
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mangemen dalam suatu organisasi tentunya membutuhkan
penggunaan  komputer untuk mengolah data untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan. Menurut Soetrisno
(2005:16) distribusi pangan adalah kegiatan menyalurkan
bahan pangan dari titik produks (petani produsen) ke titik
konsumsi (konsumen akhir). Distribus tidak hanya mencakup
distribus makanan di dalam negeri tetapi juga perdagangan
internasional dalam suatu sistem harga yang terintegrasi
dengan baik.

Ketahanan pangan telah lama menjadi isu global, dan
FAO mendefinisikannya sebagai suatu keadaan di mana semua
rumah tangga memiliki akses fiskk dan finansial terhadap
pangan untuk semua keluarga dan rumah tangga. Berdasarkan
informasi dari Dewi dan Ginting (2012). Kedaulatan pangan
merupakan tujuan yang harus dicapai dan sangat penting bagi
produksi pangan dan pertanian. Pangan yang dapat dimakan
menjadi proses produksi pangan itu sendiri dalam konteks
kedaulatan pangan. dilokalisasi dan diputuskan secara lokal,
bukan oleh kekuatan eksternal (kapitalis global). Negara-negara
yang menerapkan kedaulatan pangan mempunya kendali
penuh atas seberapa baik penduduknya diberi makan. Karena
pangan menjadi semakin langka dan sulit memperkirakan
bagaimana produksi pangan akan bereaks terhadap perubahan
iklim, banyak negara saat ini berupaya mencapai kesegjahteraan
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pangan. Konsep negara berdaulat pangan berbeda dengan
kenyataan surplus ekspor pangannya digunakan untuk membeli
devisa.

Segada sesuatu yang dimakan oleh manusia untuk
memenuhi  kebutuhan nutriss dan energi tubuh dianggap
sebagai makanan. Suandi (2012) menegaskan bahwa pangan
merupakan kebutuhan paling mendasar bagi manusia untuk
bertahan hidup. Menurut Randa (2017) kemampuan
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan dan gizi secara
tepat dan mudah diakses disebut dengan ketahanan pangan.
Pendirian lumbung pangan masyarakat (LPM) di Sumbar
diapresiasi baik oleh warga.

Menurut FAO (2018), salah satu bahaya yang tidak biasa
yang disebabkan oleh perubahan iklim adalah krisis pangan.
Perubahan iklim berdampak negatif pada empat pilar keamanan
pangan: ketersediaan, akses, pemanfaatan, dStabilitas, dan
interaksi. Menurut FAO (2018) menyatakan bahwa kurangnya
akses yang aman terhadap kecukupan jumlah makanan yang
aman dan bergizi untuk pertumbuhan manusia normal serta
perkembangan hidup aktif dan sehat disebut sebagai krisis
pangan. Terbatasnya ketersediaan atau ketidakmampuan untuk
mendapatkan makanan sehat dan bernutrisi adalah definisi food
insecurity oleh Gundersen dan Ziliak (2015).



Menurut Undang-Undang Nomor 18 tahun 2012 pasal 1
butir 3 tentang pangan dijelaskan bahwa Ketahanan Pangan
adalah kondis terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan
individu, yang tercermin dari ketersediaan pangan yang cukup,
bailk dalam jumlah maupun kualitasnya, aman, beragam,
bergizi, merata, dan terjangkau, serta tidak bertentangan
dengan agama, keyakinan, atau budaya masyarakat, sehingga
masyarakat dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara
berkelanjutan. Sementara itu, FAO mendefiniskan ketahanan
atau ketahanan pangan sebagal keadaan di mana setiap individu
mempunyai akses terus-menerus terhadap pangan yang aman
dan bergizi dalam jumlah yang cukup untuk memenunhi
kebutuhan sehari-hari sesuai dengan pilihannya, baik secara
fislk maupun finansial .

Lumbung Pangan Nasional atau dikenal dengan Food
Estate merupakan proyek pengembangan pangan yang diawasi
oleh Kementerian Pertanian (Kementan) bekerja sama dengan
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
dan Kementerian Pertahanan (Kemhan). informas dari
Lasminingrat, L. & Efriza (2020). Indonesia berupaya
mewujudkan ketahanan pangan melalui Food Estate. Untuk
menjaga stabilitas setelah pandemi ini, pemerintah Indonesia
menjalankan Program Strategis Nasional yang mencakup

jaminan ketahanan pangan dalam negeri (Direktorat Jenderal
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Tanaman Pangan, 2022). Komite Ketahanan Pangan Dunia
(PBB) mendefiniskan ketahanan pangan sebagai memiliki
semua orang, setiap saat, akses terhadap pangan yang cukup,
aman, dan bergizi yang memenuhi preferenss pangan dan
kebutuhan pangan mereka untuk hidup aktif dan aktif.
Ketahanan pangan didefinisikan oleh Konferenss FAO tahun
1984 sebagai cukupnya pasokan makanan bagi manusia dan
menjamin bahwa setiap orang dapat memperoleh makanan.
Armstrong (2006) mendefinisikan mangemen sumber
daya manusia (SDM) sebagai pendekatan strategis dan terpadu
untuk mengelola aset paling berharga dari suatu organisas,
yaitu individu-individu yang bekerja di sana yang berkontribusi
secara individu dan kolektif terhadap pencapaian tujuannya.
Menurut Purnaya (2016:2) mangemen sumber daya manusia
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan terhadap kegiatan pemberian pengembangan,
pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan
pelepasan sumber daya manusia guna mencapai berbagai tujuan
baik individu, organisasi, dan organisasi. tujuan publik.
Menurut Hasibuan (2016:9), manaemen ketenagakerjaan
adalah “Suatu ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan
peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien dalam membantu
mewujudkan tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.”

Menurut Hasibuan (2016:9) mangemen ketenagakerjaan
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adalah Suatu ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan
peranan tenaga kerja agar efektif dan efisen dalam membantu
mewujudkan tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

Secara garis besar mangemen sumber daya manusia
adalah bidang studi yang mempelgari bagaimana organisasi
mengel ola sumber daya mereka, termasuk perekrutan, pelatihan
dan pengembangan, kompensasi dan manfaat, dan pengukuran
kinerja karyawan. Msdm dalam mengelola pangan nasiona
adalah suatu proses yang meibatkan perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian dan pemantuan kegiatan yang
berkaitan dengan pembelian, pengembangan, perekrutan,
rekrumen dan pemeliharan sumber daya manusia untuk
mencapai tujuan individu dan organisasi.

Sesuai dengan informasi dari Kementerian Pertanian RI
(2010). Lumbung pangan nasional adalah jenis Food Estate,
juga disebut kebun pangan skala luas. Ini adalah budidaya
tanaman skala luas (lebih dari 25 hektar) yang dilakukan
dengan konsep pertanian sebagai Ssistem industri  yang
didasarkan pada ilmu pengetahuan dan teknologi, modal, dan
organisas dan mangemen modern. Sesuai dengan informas
dari Ruspayandi, Bantacut, Arifin & Fahmi(2023) untuk
menjaga stabilitas pasokan dan harga bagi produsen dan
konsumen, pemerintah menugaskan BULOG, sebuah Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) pangan, untuk mengelola
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Cadangan Beras Pemerintah (CBP) dan mendorong
pertumbuhan sektor terkait pangan.

BULOG merupakan badan usaha milik negara (BUMN)
yang ditugaskan oleh pemerintah untuk mengelola persedian
beras pemerintah (CBP) dan pengembangan industri pangan
untuk menjaga ketersediaan dan stabilitas harga bagi produsen
dan konsumen. Konsep awa ketahanan pangan yang dibuat
oleh World Food Summit tahun 1996 menjadi referensi untuk
definis saat ini dari ketahanan pangan, yang sekarang
digunakan oleh UU Pangan. Berdasarkan Santoso & Angela
(2023) manusia mempunyai kebutuhan penting yang harus
dipenuhi yaitu pangan. Pangan sangatlah penting karena
merupakan fondas keberadaan manusia; tanpanya, manusia
tidak dapat bertahan hidup atau tumbuh. Pangan merupakan
kebutuhan pokok yang harus selalu disediakan, terutama beras.
Kelangkaan atau bahkan ketiadaan cadangan pangan di suatu
negara atau wilayah diyakini dapat memicu serangkaian
peristiwa yang dapat mengakibatkan krisis.

Menurut Soerjono Soekanto (2002), peran merupakan
faktor dinamis tingkatan atau status jika melakukan sesuatu
sesuai dengan hak dan kewajibannya. Peran juga dapat merujuk
pada sifat atau tindakan yang diharapkan dari seseorang yang
memiliki posisi atau status sosia tertentu. Menyediakan cara

untuk mengidentifikass dan menempatkan orang dalam
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masyarakat, peran adalah model perilaku komprehensif yang
diterima secara sosial. Berdasarkan kgian dari Melia, Aldian,
Pahlevi, Risqullah & Oktaffiani (2023) pemerintah adalah
suatu lembaga atau media negara yang melaksanakan
kegiatannya dan ditunjuk demikian. Selain mengelola tanggung
jawab, pemerintahan juga berusaha memenuhi tugas yudikatif
dan legidatif dalam rangka meningkatkan kesegjahteraan
masyarakat.

Kemampuan sebuah rumah tangga untuk mengakses dan
memperoleh makanan yang cukup didefinisikan sebagai akses
pangan. Ini dapat dicapai melaui produks sendiri, pembelian,
barter, pinjaman, hadiah, atau bantuan dari berbagai sumber
lainnya. Meskipun ketersediaan makanan di daerah tertentu
cukup, ini tidak menjamin bahwa semua rumah tangga
memiliki kemampuan untuk mengakses makanan tersebut.
Berdasarkan penyelidikan FAO. Log.cit hal. Fungs FAO
daam Menyelesaikan Krisis Pangan Pemerintah Bangladesh
sudah tidak mampu lagi menangani permasalahan bencana
pangan sendiri, sehingga bantuan FAO menjadi sangat penting
dalam membantu menyelesaikan krisis pangan yang muncul di
Bangladesh.

Menurut Sadewa, Heryadi & Hidayat (2020) untuk
menangani krisis pangan dan kelaparan di seluruh dunia, Food

and Agriculture Organization (FAO) adalah organisas yang
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bergerak di bidang pertanian dan pangan. Menurut Aisyah
(2020) untuk memperkuat kebutuhan pangan nasional,
ketahanan pangan nasional merupakan upaya yang harus
dilakukan secara bersamaan oleh pemerintah, petani,
komunitas, petani, masyarakat, dan pemilik modal. Sesuai
kagjian dari Hakim (2014) Ketersediaan pangan dapat
didefinisikan sebagai kemampuan untuk memiliki jumlah
makanan yang cukup; pemanfaatan pangan dapat didefinisikan
sebagai kemampuan untuk memanfaatkan bahan makanan
berkualitas tinggi; dan aksesibilitas pangan dapat didefinisikan
sebagai kemampuan untuk memperoleh makanan (Hakim,
2014).

Menurut Badan Ketahanan Pangan Indonesia dalam
mempertahankan ketahanan pangan di Indonesia perlu adanya
sistem informasi untuk pemetaan daerah potensi dan rawan
pangan. Secara sederhana kondis ketahanan pangan daerah
sangat ditentukan oleh jumlah produks, konsums dan
distribuss pangan. Dari aspek kerawanan pangan terbagi
menjadi 4 kelompok, yaitu ketersediaan pangan, akses pangan
dan pendapatan, kesehatan dan gizi, serta aspek kerentanan
pangan yang disebabkan oleh keadaan lingkungan dan kejadian
bencana alam. Produksi pangan merupakan susunan jenis dan
jumlah pangan yang dikonsums seseorang atau kelompok
orang pada waktu tertentu. Ahmad, A (2022:26). Menurut
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kajian dari Ahmad, A (2022:1) pangan merupakan esensia dan
komonitas paling, strategi dalam kehidupan manusia, penuh
kebutuhan pangan merupakan hak asas manusia.

Berdasarkan kajian yang di kemukakan oleh Kristiawan
(2021:3) pangan merupakan istilah yang teramat penting bagi
pertanian karena secara hakiki pangan merupakan salah satu
kebutuhan paling dasar dalam pemenuhan aspirasi humanistik.
Menurut Zahara, Hanum, E., Halim, F (2023), ketahanan
pangan merupakan isu strategis dari bagian pemenuhan
kebutuhan pangan utama masyarakat. Berdasarkan informasi
dari Menurut Zahara., Hanum,E., Halim,F.(2023). Kemandirian
pangan merupakan tujuan yang hendak dicapai oleh setiap
negara yang berdaulat, sebagai upaya mandiri dalam
memprodukss dan memenuhi kebutuhan pangan tanpa
bergantung dari impor pangan. Kemandirian pangan ditandai
oleh tiga hal yaitu (1) produks dalam negeri, (2) cadangan
pangan, dan (3) impor pangan. Untuk itu, langkah pertama
yang diambil dalam menjaga stabilitas pangan adalah dengan
meningkatkan produksi pangan dalam negeri, dengan
melakukan optimalisasi sumber daya pertanian, penggunaan
teknologi pertanian yang tepat dan efisien, dan manaemen

distribus yang merata.
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Menurut Dongoran, S., & Nasution, M. I. P. (2020).
Sistem impormal managjemen merupakan sistem manusia atau
mesin yang terpadu untuk menyajikan informas, guna
mendukung fungsi operas mangemen dan pengambilan
keputusan dalam sebuah organisasi. Sistem informas yang
sudah digunakan oleh perusahaan yang bergerak dibidang
perdagangan barang dan jasa. Menurut Dongoran, S, &
Nasution, M. I. P. (2020). Sistem informasi merupakan dasar
bagi jalannya bisnis saat ini. Di banyak industri, kelangsungan
hidup perusahaan sangatlah sulit tanpa penggunaan luas dari
teknologi informasi. Berdasarkan informasi yang dikemukakan
oleh Barrett, Christopher B. 2002. Keamanan pangan atau food
security adalah kemudahan akses berbagai individu terhadap
kecukupan makanan untuk memberikan energi serta nutris
yang dibutuhkan agar hidup aktif dan sehat.

Menurut Dongoran, S., & Nasution, M. I. P. (2020).
Beras merupakan salah satu komoditi yang diunggulkan dalam
food estate dan merupakan bahan pokok yang utama bagi
masyarakat Indonesia. Menurut Dongoran, S., & Nasution, M.
I. P. (2020 Berdasar kgian dari Food estate merupakan suatu
daerah yang ditetapkan sebagai lumbung pangan baru di
Indonesia. Adapun, lumbung pangan baru ini juga menjadi
bagian dari Program Strategis Nasiona (PSN) tahun 2020
hingga 2024.
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BAB 3
FOOD ESTATE DAN KETAHANAN PANGAN

Food Estate merupakan upaya Indonesia untuk meraih
keamanan pangan. Pemerintah Indonesia
mengimplementasikan Program Strategis Nasional untuk
menjaga kestabilan setelah pandemi, termasuk keamanan
pangan di Indonesia (Direktorat Jendera Tanaman Pangan,
2022). Selain itu mengamankan pangan, program food estate
juga sesuai dengan upaya Pemerintah Indonesia untuk
mencapai tujuan nomor 2 dari Sustainable Development Goals
(SDGs) yaitu untuk mengakhiri kelgparan dan mencapai
keamanan pangan (Rasman et al., 2023).

Menurut Food and Agricultural Organization (2006),
Keamanan Pangan atau Food Security memiliki definisi yaitu
keamanan pangan ada ketika semua orang, dalam setiap waktu
memiliki akses ekonomi dan fisik terhadap makanan yang
aman, bernutrisi, dan memadai yang dapat memenunhi
kebutuhan pangan dan preferens mereka untuk hidup yang
aktif dan sehat. Berdasarkan informasi dari Ananta, |. D.
(2023). Bahwa program food estate merupakan salah satu
terobosan oleh pemerintah untuk dapat menjaga ketahanan
pangan di Indonesia, terlebih saat Pandemi Covid yang
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berlangsung 2020 lalu menyebabkan produkvitas pangan di
Indonesia menurun sehingga indeks ketahanan pangan juga
ikut turun. Apabila program ini dilaksanakan pada koridor yang
benar, tentunya dapat memberdayakan petani yang berlokasi di
area food estate, sehingga harapannya kesgahteraan petani
meningkat dan program padat karya di bidang pertanian dapat
dingkatkan. Hal tersebut berimplikasi pada pengurangan ngkat
pengangguran di daerah setempat.

Gambar 2. Grafik Indeks Ketahanan Pangan Indonesia
Sumber: Databoks (2022)

Berdasarkan grafik di atas, Ahdiat (2022) dari Databoks
meneli bahwa keadaan pangan di Indonesia tahun 2022 cukup
stabil berada di indeks 60,2. Namun demikian, keadaan sempat
memburuk di tahun 2020 akibat pandemi Covid-19 yang
menyebabkan indeks turun drass dari 62,6 ke 59,5.

Memburuknya kondisi ketahan pangan di Indonesia direspon
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langsung oleh presiden Joko Widodo dengan pengawalan
langsung program food estate di Kalimantan (Basundoro &
Sulaeman, 2020).

K etahanan Pangan

1. Daam Undang-Undang Pangan, pasal 1 ketahanan pangan
didefinisikan sebagal “kondisi terpenuhinya pangan bagi
negara sampa dengan perseorangan, yang tercermin dari
tersedianya pangan yang cukup, bak jumlah maupun
mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau
serta tidak  bertentangan  dengan agama, keyakinan,
danbudaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan

produktif secara berkelanjutan”

Untuk memenehi kebutuhan pangan diperlukan produks pangan
Nurlindan dkk (2014) menjelaskan bahwa komponen pneint
dalam produks salah satunya adalah produks tanaman pangan di
mana hal ini dikena dengan istilah perswahan Namun demikian,
suhu dan pola curah hujan terkadang mempengaruhi produks
beras di sebuah wilayah. Sebagai contoh jika terjadi kekeringan,
maka ketersediaan air harus dipersiapkan terlebih dahulu agar
proses produks padi tidak terganggu. Di sisi lain, perubahan suhu
juga dapat mempengaruhi proses poduks padi, yaitu kurang
maksimal dan panen tidak maksimal.
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Menurut Nugroho, R.J. & Habibaloh, A. A. (2023),
produksi pertanian di Kabupaten Kebumen sangat dipengaruhi
oleh budidaya padi, sayur-sayuran, dan buah-buahan. Daerah ini
memiliki berbagal tanaman, termasuk tomat, mentimun, jeruk,
dan pisang. Meskipun demikian, fluktuasi suhu dan curah hujan
dapat memengaruhi produktivitas tanaman-tanaman ini. Misalnya,
suhu yang tinggi dapat menyebabkan pematangan buah dan sayur
sebelum waktunya, yang dapat menurunkan hasil dan kualitas.
Selain itu, perubahan pola curah hujan dapat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, terutama yang
memiliki kebutuhan air tinggi. Sebagaimana didefinisikan oleh
Organisasi Pangan dan Pertanian (2006), “ketahanan pangan”
terwujud ketika setiap individu, setiap saat, memiliki akses baik
secara ekonomi maupun fisk terhadap pangan yang aman,
bergizi, dan cukup yang memenuhi kebutuhan dan preferensi diet
mereka untuk kehidupan yang sehat dan aktif.

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari Ritonga, Ikhwan,
& Putri (2023) kebutuhan akan informasi akan terus meningkat
karena teknologi informasi membantu menyelesaikan masalah
dan mempermudah pekerjaan manusia. Berdasarkan Suandi
(2012) salah satu kebutuhan dasar yang paling penting bagi
manusia untuk mempertahankan hidup dan kehidupan adalah
makanan, yang memberikan sumber nutrisi (karbohidrat, lemak,

protein, vitamin, mineral, dan air), yang sangat penting bagi
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manusia untuk tetap sehat dan sehat sepanjang siklus kehidupan
mereka.

Setiap negara yang berdaulat ingin mencapal kemandirian
pangan, yang berarti mereka dapat memproduks dan memenunhi
kebutuhan pangan mereka sendiri tanpa bergantung pada impor.
Kemandirian pangan ditanda oleh tiga hal: produksi dalam
negeri, cadangan pangan, dan impor. Berdasarkan kajian yang
dikemukakan oleh ZaharaHanum & Haim, (2023) pangan
merupakan landasan dan instrumen dalam menjaga keutuhan dan
persatuan bangsa, oleh karena itu ketersediaan pangan perlu
diperhatikan dan diseimbangkan, karena mempunya peranan
penting dalam seluruh sendi kehidupan seseorang.

Menurut Badan Keamanan Pangan (2018), situasi dimana
masyarakat mempunyai akses terhadap pangan yang aman bak
dari segi kuantitas maupun kualitas.” mudah beradaptasi, sehat,
adil, dan terjangkau untuk kehidupan yang aktif dan sehat, serta
mempertimbangkan preferensi. Menurut UU Pangan Nomor 18
Tahun 2012 kedaulatan pangan adalah pilihan kebijakan pangan
yang dilakukan secara otonom oleh negara dan otoritas nasional
yang menjamin akses masyarakat terhadap pangan dan
memberikan kewenangan kepada masyarakat lokal untuk
merancang sistem pangan yang memaksimalkan sumber daya
yang tersedia. Sebagaimana yang diuraikan dalam Peraturan
Pemerintah No. 17 Tahun 2015, ketahanan pangan dan gizi adalah
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kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan dan gizi mulai dari
tingkat nasional hingga individu. Hal ini ditunjukkan melalui
ketersediaan pangan yang cukup balk dari segi kuantitas maupun
kualitas, aman, beragam, sesua dengan kebutuhan gizi,
terdistribus secara merata, terjangkau, serta menghargai agama,
kepercayaan, dan budaya. Tujuannya adalah tercapainya status
gizi yang norma sehingga mendukung kehidupan yang sehat,
aktif, dan produktif secara berkelanjutan.

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang pangan
dan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 tentang
Ketahanan Pangan dan gizi, serta regulasi-regulasi lainnya yang
juga diperkuat dengan tatanan konsep internasional melalui Food
Agriculture Organization (FAO) merupakan landasan program
pembangunan Ketahanan Pangan balk di tingkat Nasional,
Provins, ataupun Kabupaten / Kota. Sesuai informas dari
Rusono (2019) stabilisasi pasokan dan harga pangan merupakan
hal penting untuk mencapai ketahanan pangan. Salah satu upaya
untuk menjaga stabilisas pasokan dan harga pangan adalah
dengan memperkuat stok pangan yang mencakup jumlah,
kualitas, mekanisme pengadaan dan penyalurannya.

Berdasarkan informasi dari Santoso & Angela (2023) beras
untuk rumah tangga miskin (Raskin) adalah program pemerintah
yang bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran rumah

tangga miskin serta meningkatkan akses masyarakat miskin dalam
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pemenuhan kebutuhan pangan pokoknya sebagai salah satu hak
dasar masyarakat. Beras merupakan program pemerintah yang
penting untuk mengurangi penderitaan atau beban asyarakat
khususnya rumah tangga miskin. Hal ini memunculkan program
yang dinamakan dengan Raskin, karena dianggap tepat untuk
pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat (Santoso & Angela,
2023).

Berdasarkan kgjian dari Lestari & Maellani (2023)
ketahanan pangan secara global merupakan isu strategis bagi
Negara maju juga berkembang salah satunya Indonesia, melihat
dari aspek produksi, distribusi dan konsumsi pangan memiliki
dimens yang luas dengan masalah ekonomi, sosial dan politik.
Lumbung pangan adalah |lembaga cadangan pangan di lokasi
perdesaan, lumbung pangan berperan untuk mengatas kerawanan
pangan di masyarakat. Berdasarkan kgian dari (Lestari,A.&
Meilani,N.L. 2023). Lumbung pangan merupakan suatu bentuk
kelembagaan pangan masyarakat yang kemudian memiliki peran
penting untuk menyediakan kebutuhan stok cadangan makanan
pada saat musim paceklik atau petani mengalami gagal panen.

Berdasarkan Undang- Undang Nomor 25 Tahun 2000
tentang Program Pembangunan Nasional, dalam hal memperkuat
landasan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dapat
dilakukan dengan salah satu caranya yaitu dengan program
pembangunan ketahanan pangan dengan program peningkatan
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diversifikas pangan. Menurut (Sadewa, D.P., Heryadi, D.
Hidayat, T. 2020). Food and Agriculture Organization (FAO)
merupakan salah satu organisas yang bergerak di  bidang
pertanian dan pangan yang dibentuk untuk mengatas krisis
pangan dan kelgparan di dunia. Berdasarkan Informasi dari
Ruspayandi, Bantacut, Arifin, & Fahmi (2023) menunjukkan
bahwa BULOG merupakan organisas yang didirikan pemerintah
Indonesia untuk mengawasi kebijakan pangan.

FAO menyatakan bahwa kurangnya akses yang aman
terhadap kecukupan jumlah makanan yang aman dan bergizi
untuk pertumbuhan manusia normal serta perkembangan hidup
aktif dan sehat disebut sebagai krisis pangan. Menurut
Gundersen dan Ziliak (2015). Pasal 1 angka 3 Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan menjelaskan tentang
ketahanan pangan. Ketahanan pangan adalah keadaan dimana
terdapat cukup pangan untuk suatu negara dan setiap individu.
Ha ini ditunjukkan dengan tersedianya pangan yang cukup,
baik kuantitas maupun kualitas, aman, terdiversifikasi, bergizi,
merata, terjangkau, dan tidak bertentangan dengan agama,
kepercayaan, atau budaya masyarakat.

Kagian yang dikemukan olen Lasminingrat & Efriza
(2020) bagi masyarakat Indonesia, beras merupakan makanan
pokok utama dan salah satu komoditas terpopuler dalam
industri pangan. Undang-undang Nomor 7 Tahun 1996
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mendefinisikan pangan sebaga segala sesuatu yang berasal dari
kehidupan dan udara, diolah atau tidak, dan dimaksudkan untuk
dikonsumsi oleh manusia. Ini termasuk bahan tambahan
makanan, bahan mentah, dan zat lainnya. Digunakan untuk
menyiapkan, mengolah, dan/atau membuat makanan dan
minuman. Undang-undang Nomor 7 Tahun 1996
mendefinisikan ketahanan sebagai kemampuan suatu rumah
tangga daam memenuhi kebutuhan pangannya, yang
ditunjukkan dengan tersedianya pangan yang cukup, aman,

merata, dan murah, serta cukup kuantitas dan kualitasnya.
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BAB 4
KETERSEDIAAN PANGAN

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012,
Cadangan Gabah Nasional adalah persediaan pangan di wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang dipergunakan untuk
konsumsi manusia dan untuk mengatas kekurangan pangan,
gangguan pasokan dan harga, serta keadaan darurat. Menurut
Hui (2013) Pangan dapat dipahami dalam dua pengertian: secara
umum, pangan merujuk pada hasil produks pertanian di
subsektor tanaman pangan; sedangkan secara khusus, pangan
mencakup tanaman biji-bijian seperti padi, beras, jagung,
gandum, dan sorgum. Menurut Lumbanrga dan Fahreza (2023)
serangkaian kebijakan dan program yang bertujuan untuk
meningkatkan ketahanan pangan dan ketersediaan pangan di suatu
wilayah disebut politik pangan.

Menurut jurnal yang diterbitkan Sutrisno (2022) ketahanan
pangan adalah komponen penting dari pembangunan hampir
semua negara, termasuk Indonesia. Oleh karena itu, program
ketahanan pangan sangat penting dan diwajibkan oleh pemerintah
pusat dan daerah. Berdasarkan jurnal karya Sutrisno (2022)
sistem Ketahanan Pangan suatu daerah harus diwujudkan sebagai
bagian dari komitmen Pemerintah Daerah terhadap masyarakat,
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yang meliputi pengembangan sumber daya manusia yang cerdas,
aktif, sehat, dan produktif. Berdasarkan informasi dari Sari &
Dianti (2024) makanan pokok utama yang sangat penting bagi
budaya Indonesia adalah nasi. Indonesia merupakan salah satu
negara dengan tingkat konsumsi beras tertinggi di dunia, dengan
114 kg beras dikonsums per kapita setigp tahunnya sebagai
makanan pokok bagi Iebih dari 270 juta orang.

Menurut Dianti & Sari (2024) sebagaimana diatur dalam
Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2016 tentang Penugasan
kepada Perum Bulog dalam Rangka K etahanan Pangan Nasional,
Perum Bulog adalah lembaga milik negara yang bertanggung
jawab untuk menjaga ketahanan pangan nasiona Indonesia.
Berdasarkan kajian dari Sen (1989) & Simatupang (1999)
ketahanan pangan merupakan salah satu isu strategis dalam
pembangunan suatu negara, khususnya negara berkembang,
karena mempunyal peran ganda yaitu sebagai salah satu sasaran
utama pembangunan dan saah satu instrumen utama
pembangunan ekonomi. Berdasarkan informas dari Aisyah
(2020) bahwa ketahanan pangan mengacu pada keadaan di mana
rumah tangga memiliki akses terhadap pangan yang cukup, aman,
terjangkau, dan mencukupi baik kuantitas maupun kualitasnya.

Menurut Peraturan Pemerintah No. 68 tahun 2002,
ketahanan pangan didefiniskan sebagai ketika kondisi
masyarakat di daerah tersebut dapat terpenuhi dalam bidang
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pangan bagi rumah tangga yang ditunjukkan oleh ketersediaan
pangan yang cukup, kualitas, aman, merata, dan dapat diakses
oleh semua masyarakat. Dalam Undang-Undang Pangan Nomor 7
Tahun 1996 secara khusus menguraikan bagaimana pemerintah
harus menerapkan konsep integratif, partisipatif, dan
memberdayakan guna mewujudkan ketahanan pangan. Menurut
FAO (1996), Socha dkk. (2012), dan Syaifullah (2013),
“ketahanan pangan” adalah kemampuan penyediaan pangan yang
mudah diperoleh, cukup, aman, dan bergizi bagi setiap orang agar
dapat hidup aktif dan sehat. Menurut Undang-Undang Nomor 18
tahun 2012 (Republik Indonesia 2012) ketahanan pangan adalah
kondisi di mana pangan tersedia bagi negara sampai dengan
individu, baik dalam jumlah maupun kualitasnya, secara aman,
beragam, bergizi, merata, dan terjangkau, sehingga orang dapat
hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan.
Berdasarkaan informasi dari Susilawati (2018) LSM atau
organisas non-pemerintah, memainkan peran utama daam
menciptakan dan melaksanakan program-program yang bertujuan
untuk mengurangi kemiskinan. karena mereka biasanya memiliki
banyak fleksibilitas dan memiliki pengetahuan tentang komunitas
yang mereka ciptakan. LSM-LSM ini terkadang lebih berhasil
menjangkau  masyarakat miskin  dibandingkan  inisiatif
pemerintah. Menurut Kementan (2015-2019) untuk memenunhi

kebutuhan dan konsumsi pangan masyarakat, rumah tangga, dan
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individu secara berkel anjutan, ketersediaan pangan sangat penting
untuk mewujudkan ketahanan pangan. Menurut Farid, Romadi,
dan Witono (2018). Pangan adalah kebutuhan dasar utama
manusia yang harus dipenuhi setigp saat, dan padi adalah
komoditas tanaman pangan yang sangat penting secara strategis.

Untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, distribusi
pangan dapat didefinisskan sebagai suatu kegiatan atau
serangkaian kegiatan untuk menyalurkan pasokan pangan secara
merata setiap saat. Peran Pemerintah daerah dalam ha ini Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) sebagal regulator
adalah Pemerintah menyiapkan arah untuk menyeimbangkan
pelaksanaan pembangunan melalui  penerbitan  regulas.
Sebagaimana dinyatakan olen Yanti dan Nawangsari (2023)
dalam hal ini, peran pemerintah daerah sebaga fasilitator, Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP), adalah untuk membuat
kondisi yang kondusif untuk pelaksanaan pembangunan sehingga
berbagai kepentingan pemerintah dan masyarakat dapat diimbangi
untuk optimalisasi program.

Sebagai warga bangsa-bangsa di seluruh dunia, masalah
pangan diakui sebagai masalah sehari-hari bagi setiap individu
atau komunitas. Gardjito, M. (2013:2) Menurut kajian jurnal dari
Sutrisna dan Partama (2021:1). Negara bertanggung jawab untuk
memenuhi hak asas setiap orang untuk makan. Dengan demikian,

pembangunan kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan
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sangat penting untuk mencapai kesgjahteraan rakyat. Karena
produks pangan sebagian besar bergantung pada pola pertanian
berbasis |ahan, |ahan pertanian merupakan salah satu sumber daya
penting yang memiliki peran dan fungs strategis dalam
menyediakan pangan tersebut. Menurut UU No. 41 Tahun 2009
tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan,
lahan pertanian pangan berkelanjutan harus ditetapkan secara
nasional, provins, kabupaten, dan kota dalam Rencana
Pembangunan (RPJPD dan RPIMD Kota Denpasar), dan harus
dimasukkan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah dan Peraturan
Zonas.

Suryana, N. dan Choeriah, A. (2024:2) menyatakan bahwa
ketahanan pangan tidak hanya harus memenuhi kebutuhan pangan
masyarakatnya, tetapi juga harus mampu memenuhi tiga aspek
penting lainnya. Ketiga aspek tersebut adalah kedaulatan pangan
(kekuasaan pangan), kemandirian pangan (ketahanan pangan),
dan keamanan pangan (keamanan pangan). Dengan kata lain,
ketahanan pangan yang dimaksudkan adalah ketahanan pangan
yang berbasis pada ketiga aspek tersebut. Berdasarkan informasi
dari Suryana dan Choeriah (2024:2) menyatakan Kedaulatan
pangan adalah hak negara dan bangsa untuk secara mandiri
menentukan kebijakan pangan yang menjamin hak atas pangan
bagi rakyatnya dan memberikan hak bagi masyarakat untuk
menentukan sistem pangan yang sesuai dengan sumber daya

29



lokal. Ada dua pihak terkait kedaulatan pangan: (1) negara yang
memiliki hak secara mandiri untuk menentukan kebijakan pangan
yang menjamin hak atas pangan bagi rakyatnya, dan (2)
masyarakat yang juga memiliki hak untuk menentukan sistem
pangan yang sesuai dengan sumber dayalokal.

Berdasarkan informasi dari oleh Choeriah & Suryana
(2024 3) ketahanan pangan mengacu pada kemampuan suatu
negara untuk memberi makan masyarakatnya sambil
memperhitungkan gangguan atau kekurangan sumber pangan
utama di masa depan yang disebabkan oleh berbagai keadaan,
termasuk perang, ketidakstabilan ekonomi, kekurangan bahan
bakar, kekeringan, dan penundaan pengiriman. Kajian yang
dikemukan oleh Choeriah & Suryana (2024: 3) penilaian
ketahanan pangan dipisshkan menjadi dua kategori:
ketergantungan eksternal, yang memisahkan sgumlah faktor
risko, dan swasembada individu (self-sufficiency). Meskipun
banyak negara bercita-cita untuk mencapai swasembada individu
guna memitigasi risiko kegagalan transportasi, hal ini merupakan
tantangan di negara-negara berkembang karena sifat angkatan
kerja yang sangat terdiversifikasi dan tingginya biaya untuk
menanam pangan non-industri. Sebaliknya, output suatu negara
akan menjadi tidak stabil jika warganya mempunyai tingkat
kemandirian pribadi yang tinggi tanpa perekonomian yang kuat.
Menurut Irianto, G. (2016:2). Membangun kedaulatan pangan
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memerlukan ketersediaan lahan untuk usaha pertanian. Terlepas
dari presiden kita, kedaulatan pangan akan tetap hanya sekedar
konsep dan retorika tanpa adanya reformasi politik terkait akses
dan kontrol lahan.

Ketahanan Nasional adalah kondis dinamika, yaitu suatu
bangsa yang beris keuletan dan ketangguhan yang mampu
mengembangkan  ketahanan, Kekuatan nasiona dalam
menghadapi dan mengatas segala tantangan, hambatan dan
ancaman baik yang datang dari dalam maupun dari luar. Juga
secara langsung ataupun tidak langsung yang dapat
membahayakan integritas, identitas serta kelangsungan hidup
bangsa dan negara. Menurut Undang-Undang No.7 Tahun 1996
tentang Pangan Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya
pangan bagi setiap rumah tangga, yang tercermin dari tersedianya
pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata,
dan terjangkau. Pengertian mengenai ketahanan pangan tersebut
mencakup aspek makro, yaitu tersedianya pangan yang cukup;
dan sekaligus aspek mikro, yaitu terpenuhinya kebutuhan pangan
setigp rumah tangga untuk menjalani hidup yang sehat dan aktif.
Ketahanan Pangan (pada tingkat nasional) diartikan sebagai
kemampuan suatu bangsa untuk menjamin seluruh penduduknya
memperoleh pangan yang cukup, mutu yang layak, aman; dan
didasarkan pada optimalisasi pemanfaatan dan berbasis pada

keragaman sumber dayalokal.
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Menurut Raharjo (2023:7) ada perubahan besar di bidang
pangan dan pertanian dalam sepuluh tahun terakhir dan sepuluh
tahun ke depan yang perlu menjadi pertimbangan dalam
menyusun strategi baru untuk meningkatkan ketahanan pangan
bagi setiap negara. Pertama, yaitu kondis iklim yang polanya
semakin sulit untuk diperkirakan dan ekstrem, serangan hama dan
penyakit yang makin ganas. Kedua, peningkatan propors
penduduk yang usia lanjut dan konsumen pangan yang semakin
peduli terhadap pengaruhnya bagi kesehatan dirinya, dan adanya
tuntutan kebutuhan pangan yang makin spesifik bagi individu.
Ketiga, peningkatan penghasilan penduduk yang membutuhkan
penyediaan pangan yang makin beragam dan layanan penyagjian
makanan yang harus menyesuaikan tuntutan gaya hidup yang
beragam. Keempat, pemasaran dan distribusi pangan yang makin
luas menembus batas-batas negara di satu sis membuka peluang
pangsa pasar baru bagi produk tertentu, namun di sisi lain juga
menimbulkan kompetisi yang makin ketat dengan produk yang
sudah ada. Kelima, terganggunya rantai pasok bahan baku pupuk
dan produksi serealia akibat konflik antarnegara yang mash
berlangsung.

Menurut Raharjo (2023:7) Ha yang menjadi tantangan
sekarang dan ke depan adalah bagaimana menghasilkan pangan
yang cukup dan beragam untuk memenuhi kebutuhan terutama di

Indonesia yang jumlah penduduknya besar dan terus meningkat,
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sementara daya dukung sumber daya alam yang tersedia
cenderung semakin berkurang atau menipis. Selain itu, yang tidak
dapat diabaikan, yaitu kondisi saat ini di mana penggunaan
sumber daya air yang sudah terlalu besar, pencemaran air yang
sudah sangat meluas, dan emis gas rumah kaca yang harus
dikurangi.

Menurut Raharjo (2023:8) Upaya meningkatkan produksi
pangan jika tidak dikelola dengan benar maka dapat berdampak
memberikan beban yang semakin buruk pada lingkungan.
Kegiatan produks pangan mulai dari on farm sampai dengan
proses pengolahan oleh industri dan distribusinya menimbulkan
emisi gas rumah kaca, membutuhkan ketersediaan air bersih, dan
menggunakan energi dalam jumlah yang makin besar. Panjangnya
rantai produksi dan distribus pangan yang belum didukung
dengan infrastruktur yang memadai dan pengelolaan rantai pasok
yang belum efisien berakibat terjadinya food loss maupun food
waste yang cukup signifikan. Hal ini bukan sgja berdampak
menambah beban berat bagi lingkungan, melainkan juga
membuat harga jual komoditas pangan tidak dapat bersaing.

Menurut Raharjo (2023:8) Industri pangan baik berasal dari
hasil pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, maupun air
memiliki kontribusi yang besar terhadap perekonomian nasional.
Kegiatan ekonomi sepanjang rantai pasok pangan telah dapat
menyerap tenaga kerjamalam jumlah yang sangat besar sekaligus
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memberikan penghasilan yang dapat meningkatkan kesegjahteraan
para pekerja yang terlibat. Namun, para pelaku sepanjang rantai
pasok industri pangan, terutama sebagian besar para petani,
pekebun, peternak, nelayan, dan pedagang kecil, kondis mata
pencahariannya saat ini masih rapuh.

Sebagian besar masyarakat Indonesia mengandalkan beras
sebagai sumber nutriss utama, sehingga ha ini  tidak
mengherankan. Akibatnya, Indonesia harus bergantung pada
impor dari negara lain untuk memenuhi kebutuhan beras yang
sangat besar (Indra Pahlawan, 2018). Selanjutnya, Nur Hamidah
Wahit (2015) menunjukkan bahwa kebijakan tersebut
diberlakukan untuk mengatasi permintaan beras loka dan korups
yang terjadi di kalangan pgabat pemerintah yang terlibat dalam
perumusan peraturan mengenai impor beras.

Studi yang dilakukan oleh Galuh Octania mengkaji strategi
pemerintah Indonesia untuk menjaga keseimbangan output beras
dalam negeri dari tahun 2017 hingga 2019 dan menggali rantai
pasokan beras yang dibeli oleh pemerintah. Untuk lebih
membantu pemerintah Indonesia dalam mengamankan rantai
pasokan beras, diperlukan lebih banyak saran. Untuk mencegah
perselishan mengenai pasokan beras suatu negara dan
memastikan bahwa negara mampu mengatas kesenjangan
produksi beras secara memadai (Octania, 2021). Setiap orang di
bumi mempunya kebutuhan pokok akan makanan, tidak
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terkecuali beras. Di antara banyaknya makanan yang umum
disantap di Indonesia, nasi menjadi andalan. Indonesia bergantung
pada negara tetangganya, Vietnam dan Thailand, sebagai sumber
Impor beras dalam negeri.

Sambil mempertimbangkan argumen yang mendukung dan
menentang impor beras, penting untuk memperhatikan situas
pangan di Indonesia. Meskipun hasil padi meningkat, populasi
dunia terus bertambah. Untuk menjamin kestabilan pasokan beras
di Indonesia, salah satu aternatifnya adalah dengan mengimpor
gabah. Di dd lain, ada pula yang penasaran dengan rencana
menuju kemandirian pangan yang readlistis, meski pesimistis.
Industri pertanian di Indonesia menawarkan potensi besar yang
belum dimanfaatkan bagi negara ini untuk mencapai swasembada
pangan (Chaireni, 2020).

Regulas yang dapat dijadikan pedoman dalam pengelolaan
beras oleh Perum BULOG antara lain : (i) Peraturan Menteri
Perdagangan (Permendag) Nomor 24 tahun 2020 tentang
Penetapan Harga Pembelian Pemerintah untuk Gabah Atau Beras.
Permendag 24/2020 ini mengamanatkan BULOG untuk
melakukan penyerapan produksi petani dalam rangka
pengamanan harga produsen, penyediaan stok Cadangan Pangan
Pemerintah (CPP) berupa Cadangan Beras Pemerintah (CBP),
Cadangan Beras Pemerintah (CBP) dari sistem persediaan
menjadi sistem penggantian, akan menambah beban pembiayaan
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bagi Perum BULOG karena akan menanggung semua biaya
akibat kepemilikan Cadangan Beras Pemerintah untuk program
layanan umum (Sawit, 2019).

Gambar 3. Grafik Luas Panen Padi (2019-2021)
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K eterangan Angka Sementara L uas Panen Febuari S.D
April 2021 Angka Potensi

Pola seperti itu terjadi karena petani menanam padi dan
kemudain menanamnya mengikuti irama musim (Grafik 1.1 dan
1.2 ).Meskipun musim sudah mengalami pergeseran dalam
pelbagai anomali, periode Oktober-Maret mash dijadikan
patokan sebagai musim penghujan. Pada periode ini sebagian
besar petani menanam padi dan kemudian memanen bersama-
sama pada Februari-Mei. Panen periode ini dinamakan panen
raya. Dinamakan panen raya atau panen besar karena dalam
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periode ini produksi total pada rentang itu mengalami surplus atau
pasokan beras lebih besar dari permintaan.
Gambar 4. Grafik produksi beras (2019-2021)
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Sumber : Menurut Irianto, G. (2016).

K eterangan angka sementara

Kemudian, periode April-September juga dijadikan patokan
sebagai musim kemarau. Pada periode ini produksi beras mulai
menurun. Bahkan pada saat pacekli produks beras periode ini
tidak mampu menutupi kebutuhan konsumsi. Mengacu pola
seperti ini sebenarnya produksi padi di Indonesia masih amat
tergantung pada iklim dan cuaca. Iklim dan cuaca belum
direkayasa untuk optimalisas produksi padi. Akibatnya,
perubahan iklim dan cuaca akan membuat irama tanam dan
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panen, kacau. Ketika musm penghujan mundur- yang berarti
musim kemarau menjadi lebih panjang-musim tanam pun akan
mundur. Contoh nyata terjadi pada panen raya 2019. Saat itu,
kemarau berjalan sebulan lebih panjang dari biasanya. Akibatnya,
tanam baru dimulai November, bahkan ada yang Desember 2019.
Dampak ikutannya, puncak panen yang biasanya terjadi Maret
akhirnya mundur sebulan atau April. Ini bisa dilihat pada puncak
panen April 2020.
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Gambar 5. Grafik Keterangan produksi padi januari s.d
april 2021 adalah angka sementara

Irama panen yang tidak merata membuat harga
berfluktuasi. Harga gabah/beras melorot ketika panen raya
(Februari-Mel), sebaliknya harga gabah/beras naik tgjam saat
paceklik (Oktober- Januari) (Grafik 1.3). Nasib petani terombang-
ambing di antara dua kutub itu. Ini terjadi karena daya tawar

petani lemah dalam perdagangan gabah sebab surplus jua dan
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kemampuan menyimpan gabah amat rendah, sedangkan
kebutuhan likuiditasnya tinggi. Petani menjual seluruh gabah
segera setelah panen dalam bentuk gabah kering panen (GKP).
Padahal, kualitas gabah amat dipengaruhi cuaca. Saat
hujan/mendung, mutu GKP amat buruk karena petani tidak punya
mesin pengering. Mereka hanya mengandalkan pengering dari
sinar matahari. Dengan karakteristik demikian, pasar gabah
bersifat monopsonistik dan tersegmentasi secara lokal. Sedangkan
penawaran gabah petani amat inelastis. Pasaygabah lokal di
tingkat petani tak sempurna, inefisien dan sangat tidak adil
(merugikan petani, tetapi menguntungkan pedagang).

Perpaduan antara produksi padi yang fluktuatif, penawaran
gabah yang indastik dan pasar gabah yang monopsonistik
membuat fluktuasi harga gabah di level petani amat tinggi dan
tidak menentu. Artinya, di samping rissko produksi, petani juga
menghadapi risiko harga. Jadi secara keseluruhan risiko usaha
tani padi amat tinggi.

Fluktuasi produksi dan harga juga jadi risiko usaha
pedagang gabah (dan mitra Bulog). Namun, karena daya tawarnya
tinggi, risiko ini diinternalisasikan pedagang ke ongkos (margin)
pemasaran yang tinggi. Terjadilah paradoks produktivitas. Porsi
terbesar nila tambah peningkatan produktivitas usahatani
dinikmati mereka yang di luar usahatani. Akibatnya, pendapatan
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riil petani kian tertinggal jauh dari pendapatan mereka di sektor
non-usahatani.

Pemerintah Indonesia melalui kementerian pertanian kerap
sekali melakukan keputusan untuk melakukan impor beras dari
tahun-ketahun. Menurut Badan Pusat dan Statistik (BPS), Pada
tahun 2019 indonesia mengimpor beras sebanyak 444 ribu ton,
356 ribu ton pada 2020, 407,7 ribu ton pada 2021, 429 ribu ton
pada 2022, 3,06 juta ton pada 2023, dan kurang lebih 3,6 juta ton
pada tahun 2024.
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Gambar 6 Jumlah Impor BerasIndonesia Dalam Ton Pada
Tahun 2019-2024
Sumber: Data diolah dari Kurniawan., Ramdhani, & Fitrie
(2024).

Berdasarkan data tersebut terjadi kenaikan yang cukup
besar dari tahun ke tahun, terutama pada tahun 2024 sebanyak 3,6
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juta ton. 3,6ton pada tahun 2024 tersebut terpicu akibat keputusan
dari kebijakan pemerintah pada awa bulan januari 2024 yang
mana pemerintah mengimpor 43 ribu ton beras dengan nilai
US$279 juta. Angka tersebut berbeda sekitar 82% dari tahun 2023

lalu yang mana pemerintah pada bulan januari 2023 hanya
mengimpor 243,66 ribu ton sgja.
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BAB 5
PERSOALAN IMPOR BERAS

Pemerintah kembali mengumumkan kuota impor beras
pada tahun 2024 kurang lebih sebanyak 3 juta ton. Sebagian beras
impor (2 juta ton) dijadwalkan tiba antara Januari hingga Maret
2024.  Pemerintah  melalui  Kementerian ~ Koordinator
Perekonomian, Kementerian Pertanian, Kementerian
Perdagangan, Badan Pangan Nasional, dan Perm Blog mengklaim
impor beras dilakukan pada tahun politik ini untuk cadangan
beras pemerintah (CBP) dan kebutuhan masyarakat. Jumlah beras
yang diimpor pemerintah pada tahun 2024 sebenarnya terbilang
aneh. Pemerintah mengklaim situasi tersebut tidak normal akibat
fenomena El Nifio. Hal ini terus dikonfirmas oleh pemerintah,
namun data iklim menyebutkan keadaan akan kembali normal
pada tahun 2024. Klaim pemerintah bahwa produks beras
menurun tidak berdasar dan tidak bisa digunakan sekadar untuk
melegalkan impor sga.

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan, volume impor
beras Indonesia pada Januari 2024 mencapal 443 ribu ton dengan
nila US$279,2 juta. Volumenya naik sekitar 82% dibanding
impor beras Januari 2023 yang hanya 243,66 ribu ton. Kemudian
nilainya meningkat sekitar 135%
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databoks

Awal 2024 Indonesia Impor Beras
443 Rlbu Ton Terbanyak dari Thailand

t Dras Indonesia Derdasarkan negars asal (Januas 2024

— 27
Pakistan | - 129 ri

Myanmar , - 81,6 rit

Negara-negara

lainnya WP 354 ribu

Gambar 7. Jumlah Impor Beras|Indonesia Awal Tahun 2024
Sumber: Badan Pusat Statistika (2024)

Berdasarkan hal tersebut, ini dapat disebabkan oleh
berbagai faktor seperti produktivitas pertanian dalam negeri yang
belum optimal, pertumbuhan populasi, atau perubahan pola
konsumsi masyarakat. Meskipun Indonesia memiliki lahan
pertanian yang luas, ketergantungan pada impor beras dapat
menjadi masalah jangka panjang dalam hal ketahanan pangan dan
kemandirian pangan nasional. Oleh karena itu, pemerintah perlu
mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan produktivitas
pertanian dalam negeri, mendukung petani lokal, serta
mengembangkan teknologi dan infrastruktur yang lebih baik
untuk memperkuat sektor pertanian. Selain itu, diversifikas
sumber beras impor juga penting untuk mengurangi risiko
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ketergantungan pada satu atau dua negara pemasok utama. Hal ini
dapat meningkatkan ketahanan pangan dan menjaga stabilitas

pasokan beras di Indonesia.
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Gambar 8. Anggaran Impor BerasPada Awal Tahun 2024
Sumber : data diolah dari badan pusat statistika Indonesia
(2024)

Thailand menyumbang 237,00 metrik ton (atau
153,000,000 USD) impor beras, diikuti oleh Pakistan dengan
130,000 metrik ton (atau 79.3,000,000 USD), Myanmar dengan
41,600 metrik ton (atau 35,400 USD), dan negara-negara lain
dengan 35,400 metrik ton (atau 22.92.000.000 USD) impor beras.
Dapat dilihat bersama bahwa dari tahun 2021 terjadi peningkatan
jumlah beras yang diimpor dari beberapa negara. Peningkatan
terbesar terjadi pada tahun 2024 saat ini. Hal tersebut dapat dilihat
pada awal bulan januari indonesia mengimpor beras sekitar 443
ribu ton dengan negara pengekspor terbanyak dari thailand. Petani
dan pemerintah dalam dalam hal ini tentu sangat dirugikan. Bagi
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petani sendiri ketika impor ini dilakukan harga jual padi mereka
akan turun dan itupun belum lagi kalau hasil panen mereka bagus.
Ketika harga jual turun dan disertai dengan gagal panen maka hal
ini akan semakin menyengsarakan para petani. Begitu juga
dengan pemerintah, ketika pemerintah terlalu banyak dalam
meningkatkan impor beras, maka mereka akan banyak dirugikan
dalam ha pengeluaran anggaran pemerintah. Padahal anggaran
pemerintah sudah banyak dikeluarkan juga untuk meningkatkan
produks tanaman petani, seperti salah satunya melakukan subsidi
pupuk. Dalam hal ini pemerintah plin plan, mereka berharap besar
agar produks petani meningkat dengan melakukan subsidi-
subsidi, namun mereka malah meningkatkan impor besar dalam
jumlah yang cukup tinggi. Ketika petani mengalami surplus panen
mereka tentu akan sgahtera, namun apabila harga padi turun
akibat impor yang terlau banyak, maka tingkat kesgahteraan
petani juga akan menuru.

Pada tahun 2024, Kementerian Perdagangan secara
bertahap memberikan izin impor beras sebanyak 3,6 juta ton.
Menurut Isy Karim, Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri
Kementerian Perdagangan, jumlah tersebut meningkat dari impor
beras sebanyak 3,5 jutaton pada tahun 2023. Menurut Isy Karim,
pemberian izin impor tersebut diberikan kepada Perum Bulog
sebagai tugas untuk meningkatkan stok beras masyarakat. Hal ini
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akan memungkinkan mereka mengantisipasi kenaikan harga di

masa depan.

. IZIN IMPOR
\ BERAS 2024

L \
\
1 )

3,6 juta ton

3,5 juta ton

Gambar 9. Kenaikan impor berasdari 2023-2024
Sumber : Indogratis.okezone

Berdasarkan gambar tersebut, kenaikan izin impor beras
tahun 2024 menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia sedang
berusaha untuk menjaga stabilitas ketahanan pangan nasional. Hal
ini dilakukan dengan cara meningkatkan cadangan beras di tengah
masyarakat. Peningkatan cadangan beras diharapkan dapat
membantu mengendalikan harga beras yang cenderung naik
belakangan ini. Kenaikan harga beras disebabkan oleh beberapa
hal, salah satunya adalah tingginya permintaan gabah di
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Indonesia, baik dari rumah tangga maupun dunia usaha. Cuaca,
hama, penyakit, dan bencana alam hanyalah beberapa variabe
yang mempengaruhi produksi beras di Indonesia. Fluktuasi harga
beras disebabkan oleh perubahan produks beras. Pupuk,
insektisida, dan benih—bahan baku yang digunakan untuk
menanam padi—semuanya mengalami kenailkan harga dalam
beberapa tahun terakhir. Hal ini berdampak pada harga jual beras
dengan meningkatkan biaya produksinya

1.172.965

1.200.000 7* 1 953,796 1.089.976 1.094.124 1.112.534
1.000.000 -

800.000 -

600.000 -

400.000 -
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Gambar 10. Produks Padi Kabupaten Lamongan (dalam
Ton)
Sumber: Menurut Badan Pusat Statistik (BPS)

Kabupaten Lamongan.

Dari grafik pada gambar 10, dapat disimpulkan bahwa
komoditas padi mengalami peningkatan dari setigp tahunnya
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Tahun 2020 produks padi Kabupaten Lamongan mencapal
1.172.965 ton. Sedangkan pada tahun 2019 produks padi
mencapai  1.112.534 ton. Ha ini menunjukkan rata-rata
peningkatan produks padi Kabupaten Lamongan sebesar 5.5%
Dengan total luas area 153.316 ha. Kabupaten Lamongan pernah
menjadi penghasil padi terbanyak di Provins Jawa Timur pada
tahun 2017 dengan produksi padi 1.089.976 ton. Pada tahun 2020
Kabupaten Lamongan dinobatkan sebaga penghasil padi terbesar
dengan total produksi padi Kabupaten Lamongan sebesar
1.172.965 ton Gabah Kering Giling (GKG) . Bahkan Kabupaten
Lamongan masuk lima besar penyumbang padi terbesar tingkat
nasional dengan surplus beras sebanyak 564.139 ton di tahun
2020. Produks padi akan selalu diperhatikan untuk memajukan
ekonomi nasiona (BPS, 2020).

BPPSDMP (Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Pertanian) Kementerian Pertanian mencatat di
Indonesia terdapat sekitar 2,7 juta petani berusia muda yang rata-
rata usianya adalah 20-39 (Kementan RI, 2014). Petani di
Indonesia mencapai 90% tergolong petani tua yang berjumlah
sekitar 333,4 juta dan hanya terdapat 8% petani yang berusia
muda. Generas milenial masih dijadikan sebagai target utama
untuk mendongkrak kualitas sumber daya manusia (SDM) di
bidang pertanian. Tahun 2019 BPS mencatat bahwa dari periode
2017-2018 jumlah petani muda mengalami penurunan sebanyak
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415.789 orang. Sedangkan, pada tahun 2021 menurut laporan
Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat 3,95 juta jiwa atau 21,9%
dari total petani Indonesia yang termasuk generas milenial
(Rizaty, 2022). Sebagaimana struktur demografi petani di desa
Kadungrembug pada Tabel 1.

Penyediaan Pangan Keberhasilan meningkatkan status
ketahanan pangan tidak terlepas dari meningkatnya produksi
beragam jenis bahan pangan dari sektor pertanian dalam arti luas.
Produks komoditas pangan strategis yang nmasuk pada Perpres
Nomor 71 Tahun 2015 yaitu beras, cabai, bawang merah, minyak
goreng, daging ayam ras, telur, ikan bandeng, dan ikan kembung
mengalami  peningkatan dalam empat tahun terakhir. Dalam
periode 2014 - 2018 produks padi dan jagung meningkat dengan
rata rata pertumbuhan per tahun masing-masing sebesar 4,05
persen dan 12,14 persen. Produks tiga komoditas penting
hortikultura yaitu cabai merah, cabe rawit, dan bawang merah
juga mengalami peningkatan dengan pertumbuhan per tahun rata-

rata 5,36 persen, 12,48 persen, dan 4,86 persen (Gambar 11)
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Gambar 11Gambar 3. Rata-Rata Pertumbuhan per tahun
Komoditas Pangan Strategis 2014-2018 (BPS dan Kementan
diolah BKP.

Sebagai bahan baku utama minyak goreng, produksi minyak
sawit mentah (CPO) dalam periode 2014 - 2018 terus meningkat
dengan pertumbuhan rata-rata 9,22 persen per tahun. Peningkatan
produks juga tercatat pada sektor peternakan dan perikanan.
Produks daging dan telur ayam ras meningkat dengan
pertumbuhan rata-rata per tahun sebesar 8,35 persen dan 7,22
persen. Sementara komoditas penting perikanan, yaitu bandeng
dan kembung meningkat produksinya dengan pertumbuhan rata-
rata per tahun sebesar 16,37 persen dan 4,97 persen.

Dari sisi ketersediaan energi dan protein, yang merupakan
cerminan dari ketersediaan pangan secara agregat, Indonesia
memiliki ketersediaan pangan lebih dari cukup dibandingkan
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dengan standar kebutuhannya. Selama periode lima tahun (2014-
2018) ketersediaan energi per kapita per hari rata-rata sebesar
3.110 kilokalori, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
rekomendass dalam Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi
(WNPG) tahun 2012 sebesar 2.400 kilo kalori. Rata-rata
ketersediaan protein per kapita per hari sebesar 79,38 gram juga
lebih tinggi dibandingkan dengan rekomendas standar
kebutuhannya sebesar 63,0 gram (Tabel 2). Namun demikian,
ketersediaan agregat ini juga telah memperhitungkan volume
impor komoditas pangan tertentu yang produksinya masih kurang
atau belum bisa diproduksi dalam jumlah besar di Indonesia.

Tabel 1 Ketersediaan Energi dan Protein per Kapita per Hari
tahun 2014-2018.

2014 3.047 172 3219 | 62,12 17,78 79,89 82,80
2015 2.799 178 2978 | 59,75 18,53 78,28 81,59
2016 2.825 192 3.016 | 56,25 19,55 75,79 83.27
2007 2.838 193 3.031 | 5722 21,82 79,04 83,04
2018™ 3.098 207 3.305 | 60,00 2391 8391 87.99

Sumber: Neraca Bahan Makanan
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BAB 6
KETERJANGKAUAN PANGAN

Peningkatan status ketahanan pangan pada periode 2014-
2018 juga dipengaruhi oleh capaian pembangunan ketahanan
pangan dari aspek keterjangkauan pangan. Keterjangkauan
pangan merupakan kemampuan masyarakat dalam mengakses
pangan, baik dari sis akses terhadap ekonomi maupun akses fisik.
K eterjangkauan pangan dari sisi ekonomi dipengaruhi antara lain
oleh tingkat pendapatan atau daya beli, stabilitas harga pangan,
maupun tingkat kemiskinan. Selain itu pengeluaran untuk pangan
juga dapat dijadikan indikator keterjangkauan pangan dari sSis
ekonomi karena dapat menunjukkan volume dan ragam bahan
pangan yang dibeli oleh masyaraka Peningkatan keterjangkauan
pangan salah satunya terlihat pada peningkatan daya beli
masyarakat yang direflekskan dengan peningkatan produk
domestik bruto (PDB). PDB perkapita tahun 2018 dan 2019
dilaporkan sebesar Rp. 39,47 juta dan Rp. 41,02 juta, nak
dibandingkan PDB per kapitatahun 2014 sebesar Rp. 33,97 juta.
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Gambar 12. Perkembangan Nilai PDB Indonesia
Berdasarkan Harga Konstan 2012-2018 (Milyar Rupiah)
(BPS).

Selain itu, meningkatnya capaian ketahanan pangan juga
dapat dinilai dari meningkatnya kesgjahteraan petani yang dapat
dilihat dari meningkatnya NTP sebesar 0,22% dari 102,03 pada

tahun 2014 menjadi 102,25 pada tahun 2018 dan dari
meningkatnya Nilai Tukar Usaha Pertanian (NTUP) sebesar
5,39% dari 106,05 tahun 2014 menjadi 111,77 tahun 2018.
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Gambar 13. Perkembangan NTP/NTUP 2014-2018 (BPS).
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Meningkatnya daya beli masyarakat berpengaruh terhadap
menurunnya jumlah penduduk miskin Indonesia. Proporsi dan
jumlah penduduk miskin di Indonesia menurun dari 10.96 persen
dan 27.73 juta jiwa pada periode September 2014 menjadi 9,66
persen dan 25,67 juta jiwa pada September 2018.
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Gambar 14. Jumlah Penduduk Miskin 2014-2018 (juta jiwa)
(BPS).

Selanjutnya harga pangan juga memberikan pengaruh
terhadap keterjangkauan masyarakat terhadap pangan. Selama
periode tahun 2014 — 2018 hampir semua komoditas cenderung
tidak mengalami fluktuasi harga atau relatif stabil. Untuk harga
komoditas beras, daging sapi, daging ayam ras, telur ayam ras,
minyak goreng dan gula pasir dinyatakan stabil jika koefisien
variasinya (CV) maksima 10%. Sementara untuk bawang merah
maksimal 25% dan cabai merah dan cabal rawit maksimal 30%.
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Gambar 15. Koefisien Variass Komoditas Pangan Strategis
(BPS diolah BKP)

Harga komoditas beras, daging sapi, daging ayam ras, telur
ayam ras, minyak goreng dan gula pasir sdama 2014-2018
cenderung stabil, dengan nilai CV jauh lebih kecil dari 10%.
Khusus untuk beras, CV selama 5 tahun terakhir hanya berkisar
antara 0.75-2.53%. Hal ini menunjukkan bahwa harga beras
dalam kondis stabil. @ Komoditas hortikultura yaitu bawang
merah dan caba merah keriting dan caba rawit merupakan
komoditas yang rawan mengalami fluktuasi harga karena terkait
dengan sifat fislknya yang mudah rusak. Namun demikian, nilai
CV harga bawang merah selama 2014-2018 hanya berkisar 11.73-
21.36% (lebih kecil dari 25%) sehingga dapat dinyatakan stabil.
Sedangkan komoditas cabai merah keriting dan cabai rawit merah
pada tahun 2014 mempunya nilai CV tertinggi yaitu 49.97-
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58.52% namun terus menurun hingga 14.26-18.83% di tahun
2018 yang merupakan nila CV terendah, nila CV ini
menunjukkan bahwa harga cabai merah keriting dan cabal rawit
merah ditahun 2018 paling stabil harganya selama periode 2014 —
2018. Tingginya CV harga cabal rawit merah pada tahun 2017
disebabkan oleh lonjakan harga yang terjadi pada Bulan Februari
yang mencapal Rp. 109.000/kg yang diikuti oleh upaya stabilisas
harga sehingga harga langsung terkoreksi menjadi Rp. 54.500/kg
pada bulan April dan terus mengalami penurunan sampai akhir
tahun. Perubahan harga ini menyebabkan angka CV melonjak
mencapai 58.10%, namun dalam bentuk penurunan harga di
tingkat konsumen, sehingga menguntungkan masyarakat.

Stabilnya harga pangan tersebut berkontribusi positif
terhadap menurunnya inflasi bahan makanan pada periode 2014-
2018. Angka inflasi bahan makanan menurun tgjam dari 10,57
persen pada tahun 2014 menjadi 4,93 persen pada tahun 2015,
dan menurun kembali menjadi 1,26 persen pada tahun 2017.
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Gambar 16. Inflas Bahan Makanan Tahun 2014-2018 (BPS)

Selain itu, propors pengeluaran tertinggi di perkotaan dan
perdesaan untuk pangan sgjak tahun 2014 dan tahun 2018 telah
bergeser dari kelompok padi-padian menjadi kelompok makanan
dan minuman jadi, yaitu antara 26,72 persen (2014) dan 33,98
persen (2018). Tingkat pengeluaran tertinggi di perkotaan
digunakan untuk kelompok makanan dan minuman jadi, yaitu
sebesar 32,47 persen (2014) dan 38,22 persen (2018). Sementara
pengel uaran terbesar penduduk perdesaan adalah untuk kelompok
padi-padian sebesar 19,71 persen (2014) menjadil5,51 persen
pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 21,30 persen.

Meningkatnya daya beli masyarakat dan stabilnya harga
pangan turut berperan pada menurunnya angka rawan pangan
(%). Berdasarkan perhitungan Badan Ketahanan Pangan (BKP)
dan Badan Pusat Statistik (BPS) angka rawan pangan
menunjukkan tren membaik dari 16.94 persen (2014) menurun
menjadi 8,23 persen (2018).
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Gambar 17. Angka Rawan Pangan (%) 2014-2018 (BPS
diolah BKP)

Produks pangan dihasilkan di wilayah tertentu sesual
dengan sumber daya yang dimiliki oleh masing-masing wilayah.
Produks terpusat di wilayah Pulau Jawa dan Sumatera (surplus)
sedangkan wilayah lainnya merupakan daerah non sentra produksi
(defisit). Sementara itu konsumsi pangan dibutuhkan oleh seluruh
masyarakat dalam jumlah yang relatif tetap sepanjang waktu.
Wilayah Indonesia yang berbentuk kepulauan dan sangat luas
menyebabkan jarak antara wilayah produsen dan konsumen relatif
jauh karena wilayah konsumen tersebar di seluruh wilayah
Indonesia. Selain itu infrastruktur logistik dan infrastruktur
transportasi masih kurang memadai untuk mendukung kelancaran
arus barang dari wilayah surplus ke daerah defisit. Kondis ini
menyebabkan arus barang menjadi tidak efektif dan efisien karena
biaya pengangkutan dan pemasaran (MPP) masih tinggi.
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Selain itu, pola panen antar waktu menyebabkan adanya
varias pasokan (supply). Variasi pasokan akan menyebabkan
harga mudah  berfluktuas antar waktu menurut pola panen
komoditas karena pada saat terjadi panen raya, pasokan akan
meningkat dan sebaliknya pada periode paceklik pasokan akan
berkurang. Ha ini menyebabkan petani menghadapi resiko
produks dan resiko harga yang tinggi. Sebagaian besar petani
merupakan produsen skala kecil dan kualitas produknya sangat
bervariass sehingga dibutuhkan kelembagaan pemasaran yang
baik.
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Gambar 18. Permasalahan Pemenuhan K ebutuhan Pangan

M asyar akat
Konsumsi Energi, Protein dan PPH Konsumsi Dalam kurun
waktu 2014 — 2018, total konsums energi dan protein dari
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berbagai jenis kelompok pangan, menunjukkan kecenderungan
yang meningkat. Konsumsi energi pada tahun 2018 telah melebihi
rekomendass WNPG sebesar 2150 kkal/kapita’hari. Konsums
protein rata-rata penduduk juga telah melebihi anjuran kecukupan
gizi 57 gram/kapita/hari, namun masih didominas oleh protein
dari sumber pangan nabati

Tabel 2. Konsums Energi dan Protein serta Skor Pola
Pangan Harapan (PPH) Tahun 2014-2018

1. Energi (kkal) 1949 | 2099 | 2147 | 2128 | 2165 2000 2150

2. Protein (gram) | 56,64 | 58,56 | 60,25 | 61,45 | 62,91 52,0 570
MNabati 39,03 | 40,06 | 40,95 | 40,59 | 4266
Hewani 17,61 | 18,50 | 19,30 | 20,86 | 20,20

Pemenuhan konsumsi pangan tidak hanya pemenuhan
dalam ha kuantitas sgja, yang dicerminkan dengan total energi
dan protein, namun juga harus memperhatikan aspek
keberagaman dan keseimbangan zat gizi, yang ditunjukkan
melalui Skor Pola Pangan Harapan (PPH). Skor PPH cenderung
meningkat dan pada tahun 2018 pencapaian skor PPH sebesar
91,3 (Gambar 11). Peningkatan PPH tersebut, disumbang
terbesar oleh peningkatan energi dari pangan hewani (Gambar
12).
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Secara umum, konsumsi pangan dalam kelompok pangan
hewani mempunyai kecenderungan meningkat dari tahun 2014,
peningkatan terbesar pada konsums daging ruminansia, pada
tahun 2018 sebesar 5 kg/kap/tahun meningkat dari tahun 2014
sebesar 2 kg/kapita/tahun (Gambar 13). Walaupun beberapa
kelompok pangan meningkat, Namun konsumsi kelompok pangan
hewani, sayur dan buah serta kelompok umbi-umbian, buah/biji
berminyak, kacang-kacangan masih perlu ditingkatkan karena
masih dibawah persentase anjuran kecukupan. sedangkan
konsums padi-padian, gula, minyak dan lemak telah melebihi

anjuran kecukupan (Gambar 14).
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Gambar 19. Perkembangan PPH Tahun 2014-2018 (Susenas
BPS diolah BKP)
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Gambar 20. Konsumsi Energi Beberapa Kelompok Pangan
Tahun 2014-2018 (Susenas BPS diolah BKP)
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Gambar 21. Perkembangan Konsums Pangan Hewani 2014-
2018 (Susenas BPS diolah BKP)
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Gambar 22. Perkembangan Konsums Pangan Hewani 2014-
2018 (Susenas BPS diolah BKP).
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Gambar 23. Perbandingan Harga beras Medium di
Penggilingan dan HPP 2015-2020
Sumber: BPS, 2020 (diolah)
Perbandingan HPP dan pergerakan harga beras medium
periode 2015-2020 disgiikan pada Gambar 2. Pada Instruksi

Presiden (Inpres) No. 5 Tahun 2015 ditetapkan HPP beras di
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tingkat penggilingan Rp7.300,00/kg, sedangkan harga pasar beras
medium di penggilingan tahun 2015-2017 berada pada kisaran
harga Rp8.306,00/kg hingga Rp9.622,00/kg. Artinya, harga beras
di pasar jauh lebih tinggi dibanding ketetapan HPP pada kisaran
Rpl1.354,00 hingga Rp2.322,00/kg. Untuk mengatasinya,
Pemerintah pada pertengahan tahun 2017 menetapkan kebijakan
fleksibilitas HPP sebesar 10 persen. Fleksibilitas harga tersebut
hanya sedikit mengurangi selissh dengan harga pasar, yaitu
menjadi Rp714-1.250,00/kg.
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BAB 7
KONSEP KETAHANAN PANGAN

Konsep ketahanan pangan dapat diterapkan untuk melihat
keadaan pangan pada tingkat global, nasional, daerah, lokal,
rumah tangga dan individu (Prasada & Rosa, 2018). Untuk
mencapal  ketahanan pangan yang berkelanjutan perlu
memperhatikan tiga indikator (Aisyah et a., 2020) yaitu pertama,
prinsip ketahanan pangan harus didasarkan bahwa pangan
merupakan hak asas dan kebutuhan dasar bagi manusia, oleh
karena itu tujuanna adalah untuk melindungi, mempertahakankan
dan menjamin semua orang untuk memperoleh pangan secara
memadai. Kedua, ketahanan pangan harus diperlakukan sebagai
sistem hirarki dimulai dari tingkat global sampai tingkat rumah
tangga/individu. Selain itu ketahanan pangan juga perlu
memperhatikan beberapa elemen yaitu sistem monitoring dan
kewaspadaan dini, sistem keamanan sosial dan sistem jaring
pengaman sosial. Ketiga, komponen pendukung dari ketahanan
pangan yang berkelanjutan yaitu pemerintahan yang bersih dan
bertanggung jawab.
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Gambar 24. Kerangka Pikir
Sumber: adopsi dari (Aisyah et al., 2020) dan (Prasada &
Rosa, 2018)
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Gambar 25. Luas Lahan Baku Sawah di Indonesia
Sumber : Kementrian Pertanian Republik Indonesia Tahun,
Desember 2019

Gambar 25. menerangkan luas lahan baku sawah di

Indonesia masih didominasi oleh beberapa provins di pulau Jawa.

Salah satu program pemerintah saat ini yaitu memfokuskan lahan
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sawah didaerah luar pulau Jawa untuk menghasilkan padi yang
cukup bagi ketahanan pangan, mengingat area pulau Jawa yang
semakin padat dan area pertanian semakin berkurang karena
pengalihan lahan pertanian (Kementrian Pertanian, 2019). Salah
satu fokus pemerintah yaitu memfokuskan area pertanian pada
pulau Sumatera. Area pulau Sumatera memang memiliki tanah
yang luas, akan tetapi tidak semua area bisa digunakan untuk
lahan sawah dikarenakan beberapa faktor seperti, keunggulan
komaoditi lain selain padi, nilai jual yang rendah dan struktur tanah
serta area perbukitan yang terbentang dari Provinsi Aceh hingga

Provins Lampung.
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Gambar 26. Luas Lahan Baku Sawah Pulau Sumatera
Sumber : Kementrian Pertanian Republik Indonesia,
Desember 2019

Jumlah keseluruhan luas lahan baku sawah pulau Sumatera
(Gambar 3) lebih kurang sama dengan luas lahan baku sawah
pada provinsi Jawa Tengah, yang artinya satu pulau Sumatera
sama dengan luas lahan baku sawah yang ada di Jawa Tengah.
Oleh karena itu pemerintah melalui Kementrian Pertanian telah
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memula langkah untuk memfokuskan lahan sawah yang ada di
luar pulau Jawa serta memanfaatkan lahan yang belum digunakan
untuk pertanian agar bisa memenuhi kebutuhan penduduk yang
setiap tahun semakin meningkat.

Penurunan jumlah produksi padi tentu saja dipengaruhi
oleh luas lahan yang tersedia. Dalam lima tahun terakhir (2014-
2019) luas panen padi yang ada di Provins Sumatera Barat tidak
mengalami kenaikan, melainkan mengalami penurunan drastis.
Hal ini bisadilihat dalam Gambar 4.
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Gambar 27. Luas Panen di Provins Sumatera Barat.
Sumber : Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, 2020

Luas lahan panen yang ada di Sumatera Barat setiap
tahunnya tidak mengalami kenaikan, melainkan mengalami
penurunan, penurunan drastis terjadi pada tahun 2017 ke tahun
2018. Data yang diiinput dari Badan Pusat Statistik tahun 2019,
luas panen pada tahun 2017 yaitu sebesar 538.276 haturun drastis
menjadi 313.050 ha pada tahun 2018. Penurunan luas panen ini
terjadi karena dipicu oleh beberapa faktor seperti alih fungs
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lahan, pembangunan jalan, meningkatnya pembukaan kawasan
pemukinan baru, pergudangan, pertokoan, dan kawasan industri
sehingga praktek alih fungs lahan persawahan semakin
meningkat dan tidak bisadi hindarkan.
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Gambar 28. Produks Padi di Sumatera Barat.
Sumber: Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, 2020

Gambar 28 menerangkan siklus produks padi di Sumatera
Barat dari tahun 2014 hingga 2019. Produksi padi mengalami
penurunan drastis dari tahun 2017 sebanyak 2.824.509 ton
menjadi 1.483.076 ton pada tahun 2018. Penurunan ini dinilai
sangat signifikan karena banyaknya pembangunan infrastruktur,
jalan, perumahan, pengalihan lahan, lahan tidak produktif, dan
nilai tukar padi yang rendah. Jumlah penduduk Sumatera Barat
saat ini sebanyak 5.44 juta jiwa dan terus meningkat sebesar 1.1%
atau 59.463 jiwa setiap tahunnya (BPS, 2019). Tentu sgja dengan
pertumbuhan penduduk yang meningkat setiap tahunnya maka
semakin tinggi permintaan terhadap kebutuhan pangan padi,
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dengan nilai produks 1.4 jutaton saat ini dinilai memang cukup
untuk kebutuhan pokok pangan penduduk Sumatera Barat (Dinas
Pangan Sumatera Barat, 2020). Akan tetapi jikadinilai dari sistem
ketahanan pangan berkelanjutan, hal ini dinilai berbahaya karena
semakin lama kebutuhan terhadap pangan padi akan semakin
meningkat, sementara jumlah produks terhadap padi terus

menurun setiap tahunnya.

Gambar 29. Ilustras Lahan Gambut Kalimantan Tengah
untuk kawasan lahan food estate

Kementerian Pertanian (Kementan) telah menyiapkan
770.600 ha lahan di eks Pengembangan Lahan Gambut (PLG),
Kalimantan Tengah untuk kawasan lahan food estate.
Pengembangan dari kawasan food estate pada tahap pertama 2020
mencakup lahan seluas 30 ribu ha. Kawasan ini terletak di lokasi
Pulang Pisau sebesar 10 ribu ha dan Kapuas sebesar 20 ribu ha.
Komoditas utama yang akan dibudidayakan yakni jagung dan

70



padi. Selain itu, ada komoditas hortikultura lain seperti sayuran
dan buah-buahan semusim.
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Gambar 30. Perkembangan Produksi Berasdi Indonesia
(dalam jutaton-beras, 2021-2022) Sumber: Badan Pusat
Statistika, 2022

Data BPS (Badan Pusat Statistik) Indonesia menyebutkan,
jika produks padi dikonversikan menjadi beras untuk konsumsi
pangan masyarakat, maka produks padi sepanjang bulan Januari
sampal Desember 2022 diperkirakan setara dengan 26,17 juta ton
beras, ha ini mengalami penurunan sebesar 57, 66 ribu ton (0,22
persen), dibandingkan pada tahun sebelumnya yaitu pada bulan
Januari sampai September 2021 yaitu sebesar 26,23 juta ton
(Badan Pusat Statistika, 2022).

Produks beras tertinggi pada tahun 2022 terjadi di bulan
Maret, yaitu sebesar 5,49 juta ton. Adapun produks beras
terendah terjadi pada bulan Januari, yaitu sebesar 1,42 juta ton.
Kondis ini sedikit berbeda dari tahun 2021, dimana produks

71



beras tertinggi terjadi pada bulan Maret, dan produks beras
terendah terjadi pada bulan Desember 2021 (Badan Pusat
Statistika, 2022). Produksi padi diperoleh dari hasil perkaian
antara luas panen bersih dengan produktivitas, yang dihitung pada
level kabupaten atau kota di Indonesia. Dari hasil perhitungan
yang telah dilakukan diketahui bahwa, terdapat tiga provins
dengan total produksi padi (GKC) tertinggi pada tahun 2022 yaitu
Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa Tengah.

Sementara itu, adapun tiga provins dengan produks padi
terendah yaitu Kepulauan Riau, DKI Jakarta, dan Papua Barat,
yang tersaji sebagai berikut.
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Gambar 31. Produks Padi di Indonesia Menurut Provins
(ribu-ton-GK G) 2021-2022. Sumber: Badan Pusat Statistika,
2022
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Peningkatan produksi padi yang cukup besar pada tahun
2022 terjadi di beberapa wilayah sentra produksi padi seperti,
Jawa Barat, Sulawes Selatan, dan Sumatera Selatan. Sementara,
di sis lain terdapat beberapa provins yang mengalami produks
padi yang cukup besar seperti di Kalimantan Selatan, Jawa Timur,
dan Aceh. Sekalipun mengalami penurunan produksi padi, Aceh
memiliki potens lahan pertanian mencapai 38% dari total
keseluruhan lahan yang ada, ini menunjukkan bahwa potens
sektor pertanian masih tinggi. Berdasarkan hasil data dari BPS
Aceh, pada tahun 2022 Aceh menghasilkan beras sebesar
883.214,61 ton, yang menurun dari tahun sebelumnya yakni
941.687,84 ton padatahun 2021.

Data produksi beras kabupaten kota di Aceh Tahun 2021-
2022 disampaikan padatabel 1 berikut.
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Tabel 3. Produks Beras Menurut Kabupaten/K ota di
Provinsi Aceh Tahun 2021-2022

Sumber: Data diolah Badan Pusat Statistik Aceh, 2023.

No | Kabupaten/kota Produksi beras (ton)
2021 2020

1. | Smeulue 9.636,84 12.780,89
Aceh Singkil 1.930,19 1.233,00
Aceh Sdlatan 25.831,44 18.342,98
Aceh Tenggara 37.767,90 41.181,85
Aceh Timur 76.699,35 77.672,73
Aceh Tengah 8.616,19 8.913,51
Aceh Barat 37.073,90 32.459,85
Aceh Besar 116.027,98 115.63,95
Pidie 117.143,41 109.028,51
Bireuen 86.643,34 78.884,01
Aceh Utara 207.539,43 183.443,58
Aceh Barat Daya 42.045,52 39.082,77
Gayo Lues 14.182,28 16.039,90
Aceh Tamiang 39.844,53 40.890,07
Nagan Raya 23.651,84 19.035,98
Aceh Jaya 28.545,26 27.469,14
Bener Meriah 1.002,02 1.058,54
Pidie Jaya 54.061,17 50.439,44
Banda Aceh 40,51 41,89
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Sabang

Langsa 3.666,41 3.961,13

L hokseumawe 6.248,17 5.471,93
Subulussalam 436,16 150,96
Total 941.687,84 883.214,61

Berdasarkan data diketahui bahwa jumlah produks beras
sebagali konsumsi pangan utama masyarakat khususnya di Aceh
mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Sekalipun demikian,
sektor pertanian masih menjadi penyumbang pembangunan
ekonomi masyarakat, hal ini tidak terlepas dari nilai luhur budaya
masyarakat |donesia yang dikenal sebagai negara agraris. Nila
luhur budaya terbentuk dari sistem pengetahuan, kekerabatan,
sistem teknologi, peralatan hidup, sistem religi, sistem mata
pencaharian, dan kesenian dalam masyarakat (Y uni, B. 2018).
Hambatan dan Tantangan dalam Food Estate

Food Estate adalah program Pemerintah Indonesia untuk
dapat menjaga keamanan pangan. Berdasarkan Global Food
Security Index (GSFI) keadaan pangan Indonesia berada pada
posisi yang cukup stabil padaindeks 60,2. (Ahdiat, 2022). Indeks
keamanan pangan Indonesia masih dibawah rata-rata global dan
Asia Pasifik. Indeks keamanan pangan dihitung dari empat
indikator yaitu keterjangkauan harga pangan, ketersediaan
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pasokan, kudlitas nutrisi, dan keberlanjutan dan adaptas.
(Alifya,H., Sari,D.S,, Y uliant,D.(2024).

Tabel 4. Indeks Keamanan Pangan | ndonesia 2018-2022
Sumber : data diolah dari Databoks (2022)
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Berdasarkan indeks Global Food Security Index, keamanan
pangan di Indonesia mengalami penurunan pada tahun 2020
ketika terjadinya pandemi Covid-19. Sebagai bagian dari Program
Strategis Nasional (2020-2024) untuk memperkuat keamanan
pangan di masa pandemi Covid-19, dikembangkan program food
estate atau lumbung pangan dengan pengawalan langsung dari
Presiden Joko Widodo (Ananta, 2023).

Berdasarkan indeks Globa Food Security Index, keamanan
pangan di Indonesia mengalami penurunan pada tahun 2020

ketika terjadinya pandemi Covid-19. Sebagai bagian dari Program
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Strategis Nasional (2020-2024) untuk memperkuat keamanan
pangan di masa pandemi Covid-19, dikembangkan program food
estate atau lumbung pangan dengan pengawaan langsung dari
Presiden Joko Widodo (Ananta, 2023).

Tabel 5. Luas Lahan Food Estate (Lumbung Pangan) di
Indonesia.
Sumber : Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
Kementerian Pertanian (2022).

No Provinst Daerah 2020-2023  Target 2024

‘1 Kalimantan Kab PulangPisau =~ 4435 ha 70.000 ha
Tengah Kab. Kapuas

2 NusaTenggara  Kab. Sumba 6.330 ha 10.000 ha
Timur Tengah

3 Jawa Tengah Kab. Temanggung 600 ha 1000 ha
Kab. Wonosobo 662 ha 1000 ha

4 Jawa Barat Kab. Garut 590 ha 1000 ha
5 Jawa Timur Kab. Gresik 700 ha 1.175 ha
6 DI Yogyakarta Kab. Bantul 600 ha 1000 ha

Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
Kementerian Pertanian, pengembangan food estate telah diawali
pengembangannya di Provins Kaimantan Tengah, Sumatera
Utara, dan Nusa Tenggara Timur sgak tahun 2020 dan
direncanakan akan terus berkembang pada 2024. Perkembangan
dan rencana perluasan lahan telah dilaksanakan di berbagai
daerah dengan rencana perluasan yang dilaksanakan bertahap
setigp tahun seperti pada daerah Kabupaten Sumba Tengah di
Nusa Tenggara Timur, Kabupaten Temanggung dan Kabupaten
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Wonosobo di Jawa Tengah, Kabupaten Garut di Jawa Barat,
Kabupaten Gresik di Jawa Timur dan Kabupaten Bantul di
Y ogyakarta. Masing-masing daerah memiliki fokusnya masing-
masing dalam pelaksanaan Food Estate. Tota lahan yang telah
dikembangkan pada tahun 2020-2023 telah mencapai sebesar
52.496 hektare dengan target lahan dikembangkan pada 2024
mencapal 94.175 hektare yang tersebar di berbagai wilayah
dengan lahan terbesar berada di Provinsi Kalimantan Tengah.
(Alifya,H., Sari,D.S., Yuliant,D.(2024).

Pengelolaan Stok  Beras  Perum BULOG selama
periode 2016-2018, setigp tahun Perum BULOG mengeola
stok beras ratarata antara 4-5 juta ton (Tabd 1). Jumlah
pengadaan beras antara 2-3 jutaton dan jumlah penyaluran
setigp tahun antara 2-3 juta ton, sehingga pada akhir tahun
jumlah stokberkisar 2 juta ton..

Pengadaan BerasPengadaan stok beras yang dikelola oleh
Perum BULOG berasal dari pengadaan dalam negeri dan luar
negeri (Ruson, N.,2019).
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Tabel 6. Pengadaan dan Penyaluran Stok Beras Dikelola
Perum BUL OG 2016-2018 (Ton). Sumber : Perum BULOG

(2019)
e Uradan 2016 27 2018
1 SiokAwd 142000 167TR000 21,000
2 Peagadaan gakah/Beras 1640000 261000 3273000
a. Satara Beias Pengacaan Dalam JB63000 2361000 1.485.000
Megen
b E!-;aas Pengadaan Luar Neged G77.000 - 1.7R5.0A0
3 Penyaluran [PSC dan Komersial) J407T 000 2812000 2000000
a. Restra LTBTOMN ESA1000 1188000
b, Galengan Anggaran 110,000 10300 101,000
e Cadangan Beras Pemerintah 32000 BRODD  BH1.000
d. Panjusan Komessia 1560040 208000 160.000
£, Lan-lan . . F
4 Etok Akhir 1.672.000 B21.000 2.194.000
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Gambar 32. Skema Pengadaan Gabah/Beras Lama.
Sumber: Rusono,N. (2019).
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Gambar 33. Skema Pengadaan Gabah/Beras Baru.
Sumber: Rusono, N. (2019).
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Dari Gambar l.a dan 1.b teliha bahwa mekanisme
pengadaan telah terjadi perubahan dari skemalama kepada skema
baru. Pada skem lama, gabah hasil produks petani dengan
kualitas sesua standar dijua kepada dua pihak, yaitu
pemasok/mitra kerja Perum BULOG, dan Satuan kerja pengadaan
gabah/beras dalam negeri. Gabah/beras yang sudah di tangan
kedua pembeli tersebut sebagai besar (95 persen) diaokasikan
untuk Public Service Obligation (PSO) dan sisanya (5 persen)
untuk komersia. Beras PSO dialokaskan untuk CBP,
Raskin/Rastra, dan lain-lain.

Sementara beras komersia disaurkan atau dijual untuk
pasar umum. Dengan skema baru terjadi beberapa perubahan,
yaitu gabah/beras yang dibeli oleh dua pihak seperti pada skema
lama, kualitas gabah/berasnya bukan hanya satu standar sgja,
tetapi beragam kualitas. Gabah/beras yang dari kedua pihak
tersebut kemudian dilakukan pemeriksaan kualitasnya untuk
tujuan komersial, dan diolah kemudian dialokasikan untuk PSO
dan Komersial. Skema baru ini ditujukan agar kualitas beras yang
yang berasal dari pengadaan lokal lebih baik.

Penyerapan gabah/beras Perum BUL OG diperlihatkan pada
Gambar 2. Terjadi lag (kelambatan) selama 1 bulan antara
produksi dengan penyerapan Perum BULOG. Secara umum
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serapan beras oleh Perum BULOG per tahun rata-rata kurang dari
10 persen dari produksi beras nasional.

Penyerapan/Pengadaan gabah/ beras oleh Perum BULOG
paling tinggi berlangsung pada saat panen raya, yaitu pada Maret—
April, dan paling rendah pada saat paceklik Oktober—Februari.

Total pengadaan gabah/beras termasuk dari luar negeri
untuk stok beras yang dikelola olen Perum BULOG
masingmasing sebesar 3,64 juta ton pada 2016, 2,16 juta ton
(2017), dan 3,27 juta ton (2018). Sebagian besar berasa dari
pengadaan dalam negeri kecuali tahun 2018.

Pengadaan gabah/beras dari dalam negeri oleh Perum
BULOG tidak pernah lebih dari 3 juta ton dan bahkan tidak
pernah mencapal target yang ditentukan. Pengadaan gabah/beras
dari dalam negeri terus menurun. Pada tahun 2016, pengadaan
setara beras dari dalam negeri mencapal 2,96 juta ton, dan pada
tahun 2017 menurun menjadi 2,16 juta ton dan terus menurun
pada tahun 2018 yang mencapai 1,49 juta ton. Pengadaan
gabah/beras oleh Perum BULOG sangat ditentukan oleh besarnya
insentif buat petani atau pengusaha penggilingan padi menjual
gabah/beras ke Perum BULOG, dan peningkatan produks padi.
Insentif tersebut terkait dengan harga pasar gabah/beras dan tinggi
rendahnya harga pembelian pemerintah (HPP). Semakin tinggi
selish HPP di atas harga pasar, semakin besar insentif
petani/pelaku usaha untuk Penyerapan/Pengadaan gabah/ beras
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oleh Perum BULOG paling tinggi berlangsung pada saat panen
raya, yaitu pada Maret—April, dan paling rendah pada saat
paceklik  Oktober—Februari. Total pengadaan gabah/beras
termasuk dari luar negeri untuk stok beras yang dikelola oleh
Perum BULOG masing-masing sebesar 3,64 juta ton pada 2016,
2,16 juta ton (2017), dan 3,27 juta ton (2018). Sebagian besar
berasal dari pengadaan dalam negeri kecuali tahun 2018 (Rusono,
N., 2019).

Pengadaan gabah/beras dari dalam negeri oleh Perum
BULOG tidak pernah lebih dari 3 juta ton dan bahkan tidak
pernah mencapa target yang ditentukan. Pengadaan gabah/beras
dari dalam negeri terus menurun. Pada tahun 2016, pengadaan
setara beras dari dalam negeri mencapal 2,96 juta ton, dan pada
tahun 2017 menurun menjadi 2,16 juta ton dan terus menurun
pada tahun 2018 yang mencapai 1,49 juta ton. Pengadaan
gabah/beras oleh Perum BULOG sangat ditentukan oleh besarnya
insentif buat petani atau pengusaha penggilingan padi menjual
gabah/beras ke Perum BULOG, dan peningkatan produks padi.
Insentif tersebut terkait dengan harga pasar gabah/beras dan tinggi
rendahnya harga pembelian pemerintah (HPP). Semakin tinggi
selish HPP di atas harga pasar, semakin besar insentif
petani/pelaku usaha untuk menjual gabah/beras ke Perum
BULOG (Sawit, 2018b).
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Gambar 34. Pola Produksi dan Penyerapan/Pengadaan
Gabah/Berasoleh Perum BULOG untuk Stok (GarisBiru vs
Hijau) Sumber : BPS dan Perum BUL OG, 2017 diolah.
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Gambar 35. Pengaruh Penyaluran Beras OP dengan Harga
Beras Medium di Tingkat Konsumen tahun 2016
Sumber : Perum BUL OG, 2017 (diolah)
Gambar 35. menunjukkan pengarun penyaluran beras
operas pasar terhadap harga beras di tingkat konsumen. Dampak
positifnya adalah dapat mencegah harga beras di konsumen naik

terus pada saat paceklik dan Ramadhan serta hari raya Idul Fitri,
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bahkan dapat menurunkan harga. Dampak tersebut ditunjukkan
pada contoh data tahun 2016. Oleh karena itu, operas pasar
cukup berhasil menjaga harga beras agar tidak naik tinggi di

konsumen (Rusono, N., 2019).

Gambar 36. Penyaluran Beras Untuk Bantuan Sosial Bencana
Alam, Tahun 2016 Sumber : Perum BULOG, 2017 (diolah)

Dari Gambar 4 menunjukkan bahwa rata-rata penyauran
beras untuk bantuan sosia bencana alam kurang lebih 12.834
ton/tahun. Contoh pada tahun 2016, setigp bulan selalu ada
penyaluran beras untuk bantuan sosial ini, dan biasanya tertinggi
pada Desember (Perum BULOG, 2017).

Indonesia masuk sebagal anggota ASEAN Plus Three
Emergency Rice Resarve (APTERR), berkewgiban untuk
menyediakan beras untuk bantuan keperluan keadaan darurat
sebanyak 12.000 ton. Kebijakan ini sudah berjalan, tetapi
partisipasi Indonesia sangat minim. Salah satu hambatannya
adalah kualitas CBP rendah yaitu kualitas medium, kurang pantas
dialokas kan untuk bantuan internasional.
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Gambar 37. Estimas Dampak Penyerapan dan Penyaluran
Beras Total terhadap Harga Gabah di Petani, 2016.
Sumber : Bappenas, 2017.

Keterangan : HPO = Harga GKP di petani jika tidak ada
penyerapan/pengadaan dan juga tidak ada penyaluran beras sama
sekali; HP1 = Harga GKP di petani

Desember, kombinasi penyerapan dan penyaluran beras
berdampak penurunan harga gabah di tingkat petani tidak besar
hanya 0,64 persen (Gambar 5).

Gambar 5 menunjukkan bahwa harga gabah kering panen
(GKP) di petani jika tidak ada penyerapan dan juga tidak ada
penyaluran beras sama sekali (HPO) pada beberapa bulan sekitar
panen raya yaitu April, Mea dan Juni masih lebih rendah
dibandingkan harga pasarnya (HP1). Ini berarti bahwa dampak
neto kedua kegiatan tersebut pada bulan-bulan tersebut dapat
meningkatkan harga GKP di petani. Hal ini disebabkan pada
bulan-bulan tersebut jumlah penyerapan gabah/beras.
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Kombinasi kebijakan pengadaan/ penyerapan gabah dan
penyaluran beras melaui Raskin/Rastra, operasi pasar dan
bantuan bencana, yang dilakukan oleh Perum BULOG daam
pengelolaan stok beras pemerintah telah mampu mengangkat
harga gabah di petani di masa panen raya (April, Me dan Juni).
Selama panen raya petani masih diuntungkan dan konsumen tidak
terlalu dirugikan.s lebih besar dibandingkan jumlah penyauran

beras total .

Perkembangan Produksi Padi (GKG) di Indonesia, 2018-2019

Juta Ton
o
]

Gambar 38. Rataan perkembangan produks padi (GKG) di
Indonesia (2018-2019)
Sumber : Badan Pusat Statistik (2020)

Produks padi pada tahun 2019 mencapa 54,60 juta ton
GKG, atau bisa dikatakan mengalami surplus sebanyak 4,60 juta
ton (7,76 %) dibandingkan dengan produks padi tahun 2018.
Pada tahun 2018 ke 2019 terjadi penyusutan produksi pada bulan
Februari sebesar 2,11 juta ton dan titik produks tertinggi terjadi
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pada bulan Maret dengan ratarata sebesar 9,42 juta ton (Gambar
1). Peningkatan produks tertinggi pada 2018 dan 2019 terjadi
pada Maret dengan masing-masing 9,68 juta ton dan 9,17 juta
ton, sedangkan produks terendah pada 2018 dan 2019 terjadi
pada bulan Desember, yaitu sebesar 1,89 juta ton dan 1,70 juta

ton.

SISTEM PANGAN RASIONAL

Gambar 39. Kerangka Analisis Studi tentang Sistem Pangan
Nasional
Sumber : Adam, L., Suryan, A. (2021).

Kagian ini dilengkapi dengan andisis terhadap sistem
pangan nasional untuk menjawab permasalahan pengelolaan
pangan yang dikaitkan dengan aspek kelembagaan, yaitu
pembentukan BAPANAS dan relasinya dengan instans terkait
dalam kerangka sistem pangan nasiona. Kerangka andisis ini
disgjikan dalam Gambar 1.

Sistem pangan nasiona yang terdiri dari ketersediaan
(availahility), keterjangkauan (affordability) dan pemanfaatan
(utilization), dalam kerangka analisis seperti disgikan dalam
Gambar 1 terdiri dari ketahanan pangan, keterjangkauan pangan,
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ketersediaan pangan, dan keamanan pangan, dikelola oleh suatu
kelembagaan pangan. Dalam konteks tulisan ini kelembagaan
dimaksud adalah BAPANAS. Sebaga lembaga yang memiliki
fungs koordinatif, BAPANAS perlu berinteraks dan bersinergi
dengan kementerian/ lembaga (K/L) terkait (dalam gambar
diwakili oleh Kementerian Pertanian, Kementerian Kelautan dan
Perikanan, dan Kementerian Perdagangan). Dalam melaksanakan
fungsinya, BAPANAS dapat berkoordinas dan memberikan
penugasan kepada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) bidang
pangan (dalam gambar ini diwakili oleh Perum Badan Urusan
Logistk (Bulog) dan Holding BUMN Pangan).
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Gambar 40. Timbulan Food L oss and Waste Tahun 2000-2019
per Tahap Rantai Pasok Pangan.
Sumber : Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional/BAPPENAS.

Pl i RV DL il R

Menurut  Kementerian  Perencanaan  Pembangunan
Nasional, "Laporan Kgian: Food Loss and Waste di Indonesia
Daam Rangka Mendukung Penerapan Ekonomi Sirkular dan
Pembangunan Rendah Karbon,” Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional, Jakarta, 2021.Bawah Ditunjukkan bahwa
kondisi sampah makanan di Indonesia pada rentang tahun 2000 -
2019 adadah tercatat sebanyak 115-184 kg/kapita.tahun.
Timbunan terbesar diketahui dari tahap konsums, tanaman
kategori padi-padian, dan kategori sayur. Padaha dari jumlah
sampah makanan tersebut, sekitar 61-125 juta orang masyarakat
dapat diberi pangan atau sekitar 29-47% masyarakat Indonesia.
Timbunan sampah makanan ini terjadi dari tahap produksi sampal
tahan konsumsi. Berdasarkan data Kgjian Food Loss and Waste
dari BAPPENAS, dijelaskan bahwa timbulan di tahap produksi
yakni 7-12,3 juta ton/tahun, pascapanen dan penyimpanan yaitu
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6,1-9,9 juta ton/tahun, pemrosesan dan pengemasan mencapai
1,1-1,8 juta ton/tahun, tahap distribusi dan pemasaran di angka
3,2-7,6 juta ton/tahun, dan yang paling tinggi adalah tahap
konsumsi yang mana diestimas sebesar 80% berasal dari rumah
tangga dan sisanya berasal dari sektor non-rumah tangga. Sebagai
kesimpulan, kondisi sampah makanan atau food loss and waste di
Indonesia pada rentang tahun 2000-2019 jika diakumulasikan
mencapal 44% yang merupakan sisa makanan masih layak
makan.

Peta jenis sawah disusun dengan menggunakan data dasar
berupa data spasial luas baku sawah dari Badan Pertanahan
Nasional (BPN) dari beberapa tahun terbitan (BPN 2018; BPN
2019; BPN 2020) dan Pusdatin (2013). Keempat sumber data
gpasial lahan sawah tersebut dilakukan penapisan (overlayed)
untuk saling mengis atribut jenis sawah irigasi dan tadah hujan,
sehingga tidak ada poligon yang kosong tanpa atribut. Hasilnya
diperoleh sebaran jenis sawah irigasi dan sawah tadah hujan untuk
seluruh Indonesia (Peta jenis 1). Sedangkan untuk mengisi atribut
lahan sawah rawa pasang surut dan sawah rawa lebak, digunakan
peta spasial 1ahan rawayang berisi informasi rawa lebak dan rawa
pasang surut (Ritung et al. 2020) (Peta jenis 2). Widjaya Adhi et
al. (1992) dan Subagyo (1997) mendefinisikan lahan rawa sebagai
lahan yang menempati posisi peralihan di antara daratan dan

sistem perairan. Peta spasia lahan rawa (Ritung et a. 2020)

90



mengelompokkan landform group marin (kecuai teras marin,
coral reef, dan karang penghalang) dan grup fluvio marin menjadi
lahan rawa pasang surut, sedangkan grup alluvia seperti depresi
aluvial, dataran banjir sungai meander, tanggul sungar meander,
dataran danau resen, dimasukkan ke dalam lahan rawa lebak.
Hasil penapisan antara Peta jenis 1 dengan Peta jenis 2, diperoleh
6 jenis lahan sawah berdasarkan tipologi lahannya yaitu: sawah
irigasi, sawah irigas lebak, sawah irigas pasang surut, sawah
tadah hujan, sawah tadah hujan lebak dan sawah tadah hujan
pasang surut, sehingga menghasilkan Peta jenis 3.

Pada Peta jenis 3 ini masih ditemukan poligon landform
rawa pasang surut atau lebak yang memotong hamparan atau
petakan sawah. Oleh karena itu, diperlukan langkah selanjutnya
untuk pengecekan batas masing-masing poligon dengan
menggunakan citra satelit resolus tinggi mosaik SPOT 6/7 tahun
2019 (LAPAN 2020), untuk mendapatkan peta jenis sawah sesual
dengan kenampakan hamparan sawah di citra dan untuk
menghindari kesalahan dalam pengkelasan jenis sawah. Diagram
alir proses penyusunan peta jenis lahan sawah disgikan pada
Gambar 1. Hasil akhir dari proses ini adalah sebaran jenis lahan
sawah untuk setiap kabupaten, yang akan digunakan untuk
menghitung kapasitas produksi pada setiap jenis sawah.

Berdasarkan hasil penapisan peta-peta tersebut ternyata
batas poligon tidak selaras dengan kenampakan jenis sawah di
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citra. Hal ini terjadi karena penentuan lahan rawa delineasinya
berdasarkan landform dan bentukan lahan, yang kurang
memperhatikan penggunaan lahan atau kenampakan lahan sawah
di lapangan, sehingga dalam 1 petakan sawah terbagi menjadi 2
jenis sawah yaitu sawah irigas dan pasang surut atau lebak.
Gambar 2 memberikan ilustras bagaimana proses reevaluas
batas poligon dilakukan dengan memperhatikan kenampakan dan
petakan sawah dari citra SPOT 6/7 yang diterbitkan pada tahun
2019, dilakukan secara visual, lokas di Desa Pasirukem,
Kecamatan Cimalaya, Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat.
Proses reevaluas ini cukup banyak terutama pada wilayah yang
berbatasan antara lahan rawa dan non rawa di seluruh jenis sawah
di Indonesia.

Berdasarkan hasil pengukuran daya hantar listrik (DHL)
dengan alat EC-meter di lapangan dan hasil analisis laboratorium
menunjukkan bahwa lahan sawah yang mempunyai irigasi teknis
umumnya mempunyai DHL yang lebih rendah dari 1 dS/m
(Mulyani et a. 2021). Berdasarkan kriteria kelas DHL < 1 dS/m
termasuk sangat rendah, 1-2 dS/m rendah, 2-3 dS/m sedang, 3-4
dS/m tinggi dan > 4 dSYm sangat tinggi (Eviati dan Sulaeman
2009; Rachman et a. 2018). Jadi, meskipun menurut klasifikas
landform lahan sawah tersebut termasuk ke dalam marin atau
fluvio marin, namun karena penggunaan lahannya sudah menjadi

sawah irigasi teknis secara terus menerus, sehingga pengaruh arus
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pasang air laut tidak berdampak ke dalam lahan sawah. Hal ini
terlinat dari hasil pengukuran DHL di pantai utara Kabupaten
Subang, dimana tidak semua landform marin atau fluvio marin
mempunyai tanda-tanda sebagai pasang surut. DHL > 1,0 dS/m
berada dekat dengan tambak yang mempunya DHL berkisar 4-8
dS/m (Mulyani et al. 2021; Sulaeman et al. 2019).
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Gambar 41. Diagram alir penyusunan peta jenis lahan sawah
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Gambar 42. Contoh proses pengecekan batas poligon masing-
masing jenis sawah dengan menggunakan citra SPOT 6/7 di
Desa Pasirukem, Kecamatan Cimalaya, Kabupaten
Karawang, Provins Jawa Barat. Warna kuning adalah sawah
irigad, hijau adalah sawah pasang surut, dan warna putih
adalah faglitas umum (pemukiman jalan dan saluran irigas).
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Gambar 43. Sebaran jenis sawah di Kabupaten Banyuasin,
Provins Sumatera Selatan
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Gambar 3 menygjikan contoh peta jenis lahan sawah di

Kabupaten

Banyuasin,

didominasi oleh sawah tadah hujan pasang surut.

Provinss Sumatera Selatan, yang

Tabel 7. Hasll penapisan sebar an jenislahan sawah di
masing-masing provins di Indonesia
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Sumber: BPN (2018), BPN (2019), BPN (2020), Pusdatin
(2013), Ritung et al. (2020), data diolah dan dilakukan

verifikasi lapangan.

Berdasarkan hasil penapisan dan verifikas lapangan pada

tahun 2021 di beberapa lahan sawah yang ada rawanya yaitu di

Provins Lampung, Banten, Jawa Barat, Sumatera Selatan,

Kaimantan Barat dan Sulawesi Tengah menunjukkan sebaran
jenis lahan sawah seperti disgikan pada Tabel 1. Tabel 1

95



menunjukkan sebaran jenis sawah di masing-masing provinsi.
Sawah irigas dan tadah hujan terluas berada di Pulau Jawa
terutama di Provins Jawa Timur, Jawa Barat dan Jawa Tengah,
sedangkan di luar Pulau Jawa terluas berada di Provins Sulawesi
Selatan. Basisdata sebaran jenis sawah disgikan pada tingkat
kabupaten, digunakan untuk menghitung kapasitas produks.
Tabel 1 menunjukkan bahwa sawah irigasi pasang surut dan lebak
luasannya kecil, sehingga untuk perhitungan kapasitas produksi
sawah irigasi pasang surut digabung dengan sawah tadah hujan
pasang surut, demikian juga yang lebak. Oleh karena itu, hanya
ada 4 jenis lahan sawah, yaitu sawah irigad, tadah hujan, lebak
dan pasang surdi.

TINGKAT PRODUKTIVITAS DAN INDEKS
PERTANAMAN JENIS LAHAN SAWAH

Produktivitas Jenis Lahan Sawah Produktivitas padi sawah
(ku/ha atau t/ha) untuk masing-masing kabupaten selama periode
5 tahun terakhir 2014/2015-2019/2020, diambil dari basisdata
Kementerian Pertanian (2021) dengan link
https.//aplikasi 2.pertanian.go.id/bdsp. Data produktivitas masing-
masing kabupaten tersebut digunakan untuk 2 tujuan, yaitu (1)
untuk menentukan produktivitas jenis sawah pada kabupaten
tersebut dan (2) untuk menghitung tingkat produktivitas jenis
sawah pada tingkat nasional. Untuk tujuan pertama, setiap
kabupaten diberi atribut dengan jenis sawah paling luas. Sebagai
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contoh untuk Kabupaten Karawang, lahan sawah irigas seluas
70.625 ha, sawah tadah hujan 5.086 ha, dan sawah irigasi pasang
surut 26.249 ha, sehingga produktivitas Kabupaten Karawang
sebesar 5,93 t/ha akan digunakan untuk mewakili jenis lahan
sawah irigas. Contoh lainnya untuk Kabupaten Barito Kuala
berupa lebak 14.834 ha dan pasang surut 56.856 ha, maka
kabupaten tersebut dikelompokkan mewakili sawah pasang surut
dengan produktivitas sebesar 3,85 t/ha. Untuk tujuan kedua, data
produktivitas jenis sawah pada tingkat kabupaten tersebut
digunakan untuk menghitung rata-rata produktivitas pada tingkat
nasional. Hasil penghitungan dan pengelompokan produktivitas
jenis sawah padatingkat nasional disajikan pada Tabel 2.

Pada Tebel 2 terlihat bahwa jenis sawah mengalami
penggabungan antara sawah irigasi pasang surut dengan sawah
tadah hujan pasang surut dan sawah irigasi lebak dengan sawah
tadah hujan lebak, tidak seperti pada Tabel 1, hal ini dilakukan
karena sawah irigas pasang surut dan sawah irigasi lebak

sebarannyarelatif kecil.
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Tabel 8. Sebaran jenislahan sawah, luas dan rata-rata
produktivitasnya setiap pulau.

a =gk Ingu r=ah Tisdak He. wwad Dok awek Pourcg Seee
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i

Keterangan: Batas adminstrasi kabupaten (BIG 2018), luas
baku sawah (BPN 2019), produktivitas (Kementan 2021 dan BPS
2021)

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 511 kabupaten/kota,
sekitar 472 kabupaten/kota yang memiliki sawah, berturut-turut
176, 225, 31, dan 46 kabupaten/kota mewakili untuk sawah
irigasi, sawah tadah hujan, sawah lebak dan sawah pasang surut.
Tahap sdanjutnya adalah menghitung rata-rata dan standar
devias produktivitas padi, yang angkanya digunakan untuk
menghitung potensi peningkatan kapasitas produksi. Tabel
tersebut juga memperlihatkan bahwa sawah irigas terluas berada
di Pulau Jawa sekitar 64,9% dari total sawah irigas yang
menyebar di 79 kabupaten/kota. Terluas berikutnya berada di
Pulau Sumatera (16,1%) dan Pulau Sulawesi (14,0%). Lahan
sawah irigasi di Pulau Kalimantan luasannya relatif sedikit
dibandingkan lahan sawah pasang surut atau lebak, sehingga
dalam pengelompokkan jenis sawah dikalahkan oleh sawah yang
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mendominasi yaitu sawah pasang surut dan lebak. Sawah tadah
hujan terluas berada di Pulau Jawa, Sumatera dan Sulawes.
Sawah lebak dan pasang surut terluas berada di Pulau Sumatera
dan Kaimantan. Sawah lebak dan pasang surut sebarannya hanya
5,9% dan 10,8% dari total sawah Indonesia 7,463 juta ha. Varias
tingkat produktivitas pada setiap jenis lahan sawah dan pada
setigp pulau nampak jelas pada tabel tersebut. Produktivitas
tertinggi berada di Pulau Jawa untuk semua jenis sawah. Sebaran
lahan sawah di Pulau Jawa umumnya termasuk sawah irigas
meskipun landform-nya termasuk ke lahan pasang surut, karena
lahan tersebut telah diirigas selama puluhan tahun, sehingga
produktivitas tetap tinggi. Berbeda dengan jenis sawah pasang
surut dan sawah lebak yang berada di Pulau Sumatera atau
Kaimantan, jenis lahan sawah pasang surut masih betul-betul
terpengaruh oleh pasang surut air laut, hanya sedikit yang telah
memiliki saluran irigas teknis sehingga produktivitasnya lebih
rendah dan indeks pertanamannya masih rendah dibandingkan
sawah di Pulau Jawa.

Indeks Pertanaman Jenis Lahan Sawah

Indeks pertanaman (IP) dihitung dari luas panen tahun
2020 (BPS 2021) dibagi dengan luas baku sawah (BPN 2019).
Data indeks pertanaman tidak bisa dihitung dari periode 5 tahun,
karena luas baku sawah hanya tersedia pada tahun 2019.
Pengelompokan atribut jenis sawah pada masing-masing
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kabupaten caranya sama dengan yang digunakan pada penetapan
produktivitas jenis sawah. Hasil pengelompokan dan perhitungan
indeks pertanaman masing-masing jenis sawah disgikan pada
Tabel 3. Tabd tersebut menunjukkan bahwa meskipun termasuk
lahan sawah irigasi, namun rata-rata indeks pertanaman belum
mencapai 2, artinya bahwa tidak semua lahan sawah irigasi dapat
ditanami 2 kali dalam setahun. Angka indeks pertanaman tersebut
akan digunakan untuk menghitung kapasitas produks di masing-
masing jenis lahan sawah.

Tabel 9. Sebaran jenislahan sawah, luasdan rata-rata indeks
pertanaman per pulau
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Keterangan: Batas adminstras kabupaten (BIG 2018), luas
baku sawah (BPN 2019), produktivitas (Kementan 2021 dan
BPS 2021.

Hasil rata-rata produktivitas dan indeks pertanaman pada
masing-masing jenis sawah pada tingkat nasional digunakan
dalam perhitungan kapasitas produks dan proyeks kapasitas
produksi menjelang tahun 2045.
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PROYEKSI KAPASITAS PRODUKSI DAN
KEBUTUHAN PANGAN

Kapasitas Produksi Kapasitas produks tingkat kabupaten
dihitung berdasarkan jenis lahan sawah yaitu lahan sawah irigas,
tadah hujan, pasang surut, lebak. Setiap kabupaten mewakili jenis
sawah masing-masing. Rumus yang digunakan sebagai berikut:

KP =) (Aintp,l x Iitp,l x Yi,t,p,]) dimana,

KP = kapasitas produks (ton GKG)

Aitpl = |uas baku lahan sawah (i : irigasi, t : tadah
hujan, p : pasang surut, | : lebak) (ha)

li,t,p,l = indeks pertanaman dalam setahun (luas panen
dibagi luas baku) di lahan sawah (i : irigasi, t : tadah hujan, p :
pasang surut, | : lebak)

Yit,p,l = produktivitas (ton/ha) (i : irigasi, t : tadah
hujan, p : pasang surut, | : lebak)

Indeks pertanaman menggunakan perhitungan luas panen
dibagi dengan luas baku dari masing-masing kabupaten (BPS
2019; 2020). Masing-masing kabupaten sudah dipilah
berdasarkan jenis sawah dominan di kabupaten tersebut, sehingga
1 kabupaten memiliki 1 jenis sawah dominan dan 1 data
produktivitas, karena data produktivitas hanya ada 1 angka per
kabupaten.

Kapasitas produks dihitung berdasarkan rumus luas jenis

sawah dikalikan dengan indeks pertanaman dan produktivitas
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(Mulyani dan Hidayat 2009) pada masing-masing kabupaten.
Produktivitas dan indeks pertanaman setap jenis sawah mengikuti
rata-rata nasiona jenis sawah seperti disgjikan pada Tabel 2 dan
3. Berdasarkan perhitungan tersebut kapasitas produksi pada
tahun 2020 sebesar 54,97 juta ton gabah kering giling (GKG),
dengan asumsi luas baku sawah seluas 7,463 juta ha yang dirinci
sesuai jenis lahan sawahnya setiap kabupaten.

Sebaran luas dan tipe jenis sawah menunjukkan pengaruh
yang besar terhadap kapasitas produksi, yang terlihat dari
hubungan jenis sawah dengan kapasitas produksi, sebagai berikut:

Tabel 10. Parameter Estimates

3

Variabla DF Eztunars Error T Pr=Id
Value

Tntercept 1 -12283 2472 47720 -3.39 0,000

x1 1 1022079 022416 4360 =0,0001

x2 1 6,73337 0,30557 2204 <=0,0001

=3 1 3,00038 0,32647 18,07 =0,0001

x4 1 401173 032647 584 =0,0001

Persamaan regresi:

Y = -12.288 + 10,22X1 + 6,73X2 + 590X3 + 4,01X4
R2=0,9018

Dimana: Y = kapasitas produksi

X 1=sawahirigas

X2 = sawah tadah hujan

X3 = psang surut

X4 = sawah lebak
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Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa sawah
irigasl yang ada saat ini berpengaruh sangat besar terhadap
kapasitas produksi nasional, alih fungs lahan sawah 1 ha sawah
maka kapasitas produksi akan berkurang 10,2 ton gabah kering
giling.

Tabel 11. Skenario pengurangan laju konver s, peningkatan

produktivitas dan indeks pertanaman untuk menghitung
kapasitas produksi menjelang tahun 2045

......
.........
.........

|||||||

Tabel 5 menyajikan beberapa skenario untuk meningkatkan
produksi dan memenuhi kebutuhan pangan. Skenario 1 sampai 3
jika aih fungs lahan tetap 90.000 haltahun (90K), bisa
diturunkan menjadi 60.000 (60K) dan 30.000 hal/tahun (30K)
secaraflat dari tahun 2021 sampai 2045. Skenario 4 sampai 6 jika
produktivitas ditingkatkan sebesar standar devias masing-masing
jenis sawah, yaitu 0,91 untuk sawah irigasi, 1,15 untuk sawah
tadah hujan, 1,19 untuk sawah rawa lebak, dan 0,95 ton/ha untuk

sawah pasang surut. Sedangkan skenario 7 sampai 9 jika indeks
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pertanaman yang ditingkatkan sebesar standar deviasi masing-
masing jenis sawah yaitu 0,43 untuk sawah irigasi, 1,08 untuk
sawah tadah hujan, 0,52 untuk sawah rawa lebak, dan 0,40 untuk
sawah pasang surut. Sedangkan scenario 10 sampa 12 jika
peningkatan produks diperoleh dari peningkatan produktivitas
dan indeks pertanaman. Masing-masing skenario tetap pada posisi
konversi lahan 90.000 haltahun, 60.000 ha/tahun dan 30.000
ha/tahun untuk tahun 2021 sampai 2045.

Tabel 12. Kebutuhan pangan dan kapasitas produksi jika alih
fungsi lahan 90, menurun bertahap menjadi 60 dan 30 ribu
ha/tahun menjelang tahun 2045

Tahun KE EP % EP_ol P U
k] 4,00 .97 34,97 Mo
A5 324 51,64 3,75 5183
ATE0 56,07 L 48 74 44519
A5 5650 Y] 45 44 £ 23
240 632 4171 4533 25,07
M3 il B4 4105 4170
Pemmnmas kapesdie produbsi (oo GEG) 1837 592 L 27
Ertotuban tambahan produic (fon GRG) 17,4 1307 1244

Keterangan : KB = Kebutuhan pangan (asums konsumsi
per kapita menurun dari 110 ke 95 kg beras/tahun), KP 90 =
kapasitas produks jika konversi 90.000 haltahun, KP_60 =
kapasitas produks jika konversi diturunkan 1.200 ha/tahun dari
90.000 menjadi 60.000 ha/tahun menjelang tahun 2045, KP_30 =
kapasitas produks jika konversi diturunkan 2.400 ha/tahun dari
90.000 menjadi 30.000 ha/tahun menjelang tahun 2045.
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Tabel 6 menyagjikan kapasitas produks jika alih fungs
lahan tetap 90.000 haltahun, kemudian alih fungs lahan ditekan
setigp tahun selama 25 tahun sehingga menjadi 60.000 ha/tahun
atau 30.000 ha/tahun menjelang tahun 2045. Skenario tersebut
menunjukkan bahwa aih fungs lahan dengan lgu 90.000
ha/tahun dapat menurunkan kapasitas produksi dari 54,97 juta ton
menjadi 38,4 juta ton atau turun 16,6 juta ton GKG. Jka
menjelang tahun 2045, alih fungs lahan bisa ditekan menjadi
60.000 (Iaju penurunan 1.200 ha/tahun) atau 30.000 ha/tahun (laju
penurunan 2.400 haltahun), maka penurunan kapasitas produksi
sebesar 13,9 juta ton dan 11,3 juta ton GKG. Sedangkan
kebutuhan pangan terus meningkat seiring dengan peningkatan
jumlah penduduk yang mencapai 325 juta jiwa pada tahun 2045.
Jka tidak ada upaya untuk peningkatan produkss melalui
peningkatan produktivitas dan indeks pertanaman ataupun
pencetakan sawah baru, maka kekurangan gabah atau beras
berturut-turut sebesar 17,74; 15,09; 12,44 juta ton GKG atau
setara dengan 11,36; 9,66 dan 7,96 juta ton beras (BPS 2018Db).
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Tabel 13. Kebutuhan pangan dan kapasitas produksi jika alih
fungsi lahan 90, menurun menjadi 60 dan 30 ribu ha/tahun
sgjak tahun 2021 sampai 2045

Tdwn ] A !':I-'_'-

x| FS

Feraramen Kapasiis Produb [foe KO 15 LLEe

Edrrzhar ueirdhun piodeky oa GRG 17,1 21 A5

Keterangan : KB = Kebutuhan pangan (asumsi konsumsi
per kapita menurun dari 110 ke 95 kg beras/tahun), KP 90 =
kapasitas produksi jika konversi 90.000 ha/tahun, KP_60 =
kapasitas produks jika konversi diturunkan dari 90.000 menjadi
60.000 haltahun, KP 30 = kapasitas produks jika konvers
diturunkan dari 90.000 menjadi 30.000 ha/tahun sgjak tahun 2021
sampai 2045.

Tabel 7 menygiikan skenario alih fungs lahan sebesar
60.000 haltahun (berkurang 30.000 ha) atau sebesar 30.000
ha/tahun (berkurang 60.000 ha) sgjak tahun 2021 sampai 2045,
sehingga penurunan kapasitas produks hanya 11,05 jutaton GKG
dan 4,42 juta ton GKG, sehingga kebutuhan tambahan produksi
hanya 10,01 dan 5,52 juta ton GKG, jauh lebih rendah
dibandingkan Tabel 6. Demikian juga kebutuhan tambahan
produksi jika konversi lahan 90.000; 60.000 dan 30.000 ha/tahun
berturut-tutut sebesar 17,74; 12.22 dan 5,69 juta ton GKG.

Apabila dalam kondisi konsumsi per kapita tidak menurun dan
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tetap berada di 110 kg/tahun maka kebutuhan tambahan produksi
jauh lebih besar yaitu 25,9; 20,38 dan 14,85 jutaton GKG.

Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian alih fungs lahan
sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan mempertahankan

ketahanan pangan nasional.

U D § )

Gambar 44. Kebutuhan pangan pada kondis konsumsi per
kapita konstan 110 dan turun menjadi 95 kg/tahun, KP_90 =
kapasitas produksi jika konversi 90.000 ha/tahun, KP_60 =
kapasitas produksi jika konversi diturunkan dari 90.000
menjadi 60.000 ha/tahun, KP_30 = kapasitas produksi jika
konversi diturunkan dari 90.000 menjadi 30.000 ha/tahun
sgjak tahun 2021 sampai 2045.

Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan tambahan
produksi adalah dengan peningkatan produktivitas dan atau
indeks pertanaman. Tabel 8 menyagjikan hasil perhitungan
kebutuhan pangan, kapasitas produksi, dan kebutuhan tambahan
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produksi dengan berbagai skenario. Penurunan konsums per
kapita dari 110 kg/tahun menjadi 95 kg/tahun dapat menurunkan
kebutuhan pangan sebesar 8,16 juta ton GKG atau 5,22 juta ton
beras dibandingkan jika konsums per kapita konstan di 110
kg/tahun. Gambar 4 memberikan ilustrasi kondisi konsumsi per
kapita dan alih fungs lahan, jika konsums konstan 110 kg/tahun
dan alih fungs tetap tidak bisa diturunkan, maka tambahan
kebutuhan pangan terbesar 25,9 juta ton GKG pada tahun 2045.
Penurunan lgju alih fungsi 1ahan menjadi 30.000 ha/tahun secara
nyata dapat menurunkan tambahan kebutuhan pangan hingga
11,05 jutaton GKG pada tahun 2045.
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Tabel 14. Has| perhitungan kapasitas produksi dengan

kondisi konsumsi per kapita, konversi lahan, peningkatan

produktivitas dan indeks pertanaman menjelang tahun 2045
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Gambar 45. Kebutuhan pangan dipenuhi dengan
peningkatan produktivitas sebesar standar deviasi pada
masingmasing jenis sawah, pada kondisi konsumsi per kapita
turun dari 110 menjadi 95 kg/tahun, dan alih fungsi turun
dari 90.000 menjadi 30.000 ha/tahun sgak tahun 2021.

Gambar 46.K ebutuhan pangan dapat dipenuhi dengan
peningkatan indeks pertanaman sebesar standar devias pada
masing-masing jenis sawah, pada kondisi konsums per kapita

turun dari 110 menjadi 95 kg/tahun, dan alih fungsi turun

dari 90.000 menjadi 60000 dan 30.000 ha/tahun sgak tahun

2021, kecuali pada kondisi konsumsi per kapita konstan di
110 kg/tahun.
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Gambar 47. Kebutuhan pangan ter penuhi dengan
peningkatan produktivitas dan indeks pertanaman kecuali
pada kondis alih fungs konstan di 90.000 ha/tahun dan

konsumsi per kapita 110.000 kg/tahun.

Gambar 45 menunjukkan bahwa dengan peningkatan
produktivitas sebesar standar deviasi pada masing-masing jenis
sawah secara bertahap hingga tahun 2045 belum bisa memenunhi
kebutuhan pangan nasional pada semua kondisi penurunan alih
fungsi lahan maupun penurunan konsumsi. Sedangkan Gambar 46
memperlihatkan bahwa dengan peningkatan indeks pertanaman
sebesar standar deviasi pada masing-masing jenis sawah, dapat
meningkatkan produks dan memenuhi kebutuhan pangan jika
konsumsi turun dari 110 menjadi 95 kg/kapita/tahun dan alih
fungs dihambat menjadi 30.000 ha/tahun sgak tahun 2021.
Gambar tersebut menunjukkan bahwa begitu besar pengaruh alih
fungs lahan terhadap cadangan pangan nasional. Jika alih fungs
lahan tidak bisa ditekan maka kebutuhan pangan harus dicapai
dengan peningkatan produktivitas dan indeks pertanaman secara
bersamaan (Gambar 7). Pada gambar tersebut terlihat jika
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konsumsi per kapita dan alih fungs lahan tidak bisa diturunkan
maka kebutuhan pangan tidak bisa tercapai meskipun sudah
dilakukan upaya peningkatan produktivitas dan indeks
pertanaman.

IMPLIKASI KEBIJAKAN

Lahan sawah produktif dan intensif diusahakan terluas
berada di Pulau Jawa dengan rata-rata produktivitas 5,65 ton/ha
untuk sawah irigas dan 5,35 ton/ha untuk sawah tadah hujan,
yang lebih tinggi dibanding sawah di pulau lainnya, seperti
terlinat dari Tabel 2. Gambar 8 menunjukkan bahwa produktivitas
padi di Jawa lebih tinggi dengan luar Jawa pada periode 40 tahun
sgjak 1980 — 2020. Oleh karena itu, lahan sawah di Jawa seluas
3,47 juta ha (BPN 2019) semestinya dipertahankan dan dilindungi
dari konversi lahan, karena hilangnya 1 ha sawah di Jawa sama
dengan harus mencetak sawah 3-4 ha di luar Jawa jika asumsi
indeks pertanaman di Jawa 2 kali setahun dengan produktivitas
55 ton/ha. Di sis lain, konversi lahan di Pulau Jawa sulit
bersaing dengan kebutuhan lahan untuk menjalankan program
strategis nasional dan kebutuhan untuk pengembangan
infrastruktur nasional seperti bandara, jalan tol, sentraindustri dan
perkantoran, serta perumahan. Sementara pencetakan sawah di
luar Jawa memerlukan beberapa tahun untuk menjadi produktif
dengan produktivitas lebih rendah hanya 2,5-3,0 ton/ha (Pebri et
al. 2021) dan biaya pembangunan saluranirigasi.
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Gambar 48. Produktivitas Padi Sawah I ndonesia Tahun 1980-
2020
Sumber: BPS periode tahun 1980-2020

Berdasarkan data BPS (1980-2020) menunjukkan bahwa
peningkatan produktivitas rata-rata setiap tahun 0,04 ton/ha yaitu
dari 4,0 ton/ha pada tahun 1980 menjadi 5,6 ton/ha di Jawa dan di
luar Jawa 3,0 menjadi 4,6 ton/ha pada tahun 2020. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas yang signifikan
sulit terredisas karena beragamnya jenis sawah dan lokasinya
yang menyebar di 472 kabupaten/kota. Oleh karena itu,
mempertahankan lahan sawah dengan produktivitas tinggi di Jawa
dari hantaman konvers lahan harus dipertahankan untuk
melindungi kapasitas produksi dan memenuhi kebutuhan pangan
nasional.

Lau peningkatan penduduk 1,25%/tahun atau setara
dengan tambahan penduduk 3,4 juta jiwa, akan berakibat perlunya
tambahan kebutuhan pangan setiap tahun. Tambahan kebutuhan
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pangan bertambah selain karena peningkatan jumlah penduduk
juga karena adanya konversi lahan. Berdasarkan hasil kajian
konsumsi beras pada periode 2012-2017 menunjukkan bahwa
rata-rata konsums beras sekitar 114 kg per kapita (BPS 2017),
menurun dibandingkan konsumsi per kapita tahun 2000-2005
sekitar 134 kg per kapita (BPS 2006). Bertitik tolak dari
peningkatan jumlah penduduk sekitar 3,4 juta jiwaltahun, dengan
konsums beras per kapita sekitar 114 kg (BPS 2017), maka
kebutuhan tambahan sebesar 0,6 juta ton gabah kering giling
(GKG). Apabila alih fungsi 1ahan 96.500 ha/tahun (Mulyani et al.
2016), rata-rata indeks pertanaman sawah nasiona 1,8 (BPS
2020) dengan produktivitas rata-rata nasona 5,1 ton/ha (BPS
2020), maka kehilangan hasil akibat konversi lahan tersebut
sekitar 0,9 juta ton/tahun. Jika anomali iklim diasumsikan tidak
menurunkan produksi, maka dalam setahun pemerintah harus
menyiapkan tambahan gabah sebesar 1,5 juta ton GKG. Artinya
setigp tahun produksi padi nasional harus ditingkatkan sebesar 1,5
juta ton untuk memenuhi seluruh kebutuhan pangan atau 2,7%
dari produks nasional. Pada tahun 2019, produks padi nasional
sekitar 54,6 juta ton GKG (BPS 2020), artinya pada tahun 2020
harus mencapai 56,1 juta ton GKG atau 57,6 juta ton pada tahun
2021. Oleh karena itu, kombinasi antara penurunan lgu
pertumbuhan penduduk, lgu konvers sawah, penurunan pola

konsums per kapita, dan peningkatan produktivitas dan indeks
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pertanaman harus dilakukan sehingga kebutuhan pangan
terpenuhi menjelang tahun 2045.
1. LuasPanen Padi di Indonesia

Berdasarkan hasil survel KSA, redlisas panen padi sepanjang
Januari hingga Desember 2021 sebesar 10,41 juta hektar, atau
mengalami penurunan sekitar 245,47 ribu hektar (2,30 persen)
dibandingkan luas panen padi pada 2020 yang mencapai 10,66
juta hektar. Puncak panen padi pada 2021 mengalami pergeseran
dibanding 2020. Pada 2021, puncak panen terjadi pada bulan
Maret, yaitu mencapa 1,79 juta hektar, sementara puncak panen
pada 2020 terjadi pada bulan April, yaitu sebesar 1,86 juta hektar
(Gambar 3).
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Keterangan/Mote: * Luas panen Februari-April 2022 adalzh angka potensiThe harvested area for Februgny-
Aol 2022 & @ potential figure

Gambar 49. Luas Panen Padi di Indonesia (Juta Hektar),
2020-2022
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Sementara itu, luas panen padi pada Januari 2022 mencapai
468,30 ribu hektar, dan potensi panen sepanjang Februari hingga
April 2022 diperkirakan seluas 4,34 juta hektar. Dengan
demikian, total potens panen padi pada Subround JanuariApril
2022 diperkirakan mencapai 4,81 juta hektar, atau mengalami
kenalkan sekitar 380,37 ribu hektar (8,58 persen) dibandingkan
luas panen padi pada Subround JanuariApril 2021 yang sebesar
4,43 juta hektar.

2. Produksi Padi di Indonesia

Produks padi di Indonesia sepanjang Januari hingga Desember
2021 sekitar 54,42 juta ton gabah kering giling (GKG), atau
mengalami penurunan sekitar 233,91 ribu ton GKG (0,43 persen)
dibandingkan 2020 yang sebesar 54,65 juta ton GKG. Produks
padi tertinggi pada 2021 terjadi pada bulan Maret,yaitu sebesar
9,67 juta ton GKG, sementara produks terendah terjadi pada
bulan Desember, yaitu sebesar 2,04 juta ton GKG. Berbeda
dengan kondisi pada 2021, produks padi tertinggi pada 2020
terjadi pada bulan April, yaitu sebesar 9,77 jutaton (Gambar 4).
Pada Januari 2022, produks padi diperkirakan sebesar 2,42 juta
ton GKG, dan potensi produks padi sepanjang Februari hingga
April 2022 mencapai 22,98 juta ton GKG. Dengan demikian, total
potens produksi padi pada Subround Januari-April 2022
diperkirakan mencapai 25,40 juta ton GKG, atau mengalami
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kenalkan sebanyak 1,82 jutaton GKG (7,70 persen) dibandingkan
Subround yang sama pada 2021 yang sebesar 23,58 jutaton GKG
(Gambar 4).
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Gambar 50. Produksi Padi di Indonesia (Juta Ton-GKG),
2020,2022

Keterangan/Note: * Produks padi Januari-April 2022 adalah
angka sementara/Paddy production for JanuaryApril 2022 is a
preliminary figure.

Tabel 15. Luas Panen dan Produks Padi di I ndonesia
Menurut Subround, 2020-2021 Paddy

) 2) 3)
Luas Panen (Ribu Hektar) / Harvested Area (Thousand Hectares)

Januan-April/fanuary-April 3.842 4432 58956 1534
Mei-Agustus/May-August 4,143 3.506 -637.39 -1538
September-Desember/September-December 2672 2474 -197.65 -7,40
Januari-Desember/January-December 10.657 10.412 -245.,47 -2.30
Produksi Padi (Juta Ton-GKG) / Paddy Production (Million Tons of GKG)

Januani-April/fanuary-April 19,99 23,58 3,59 17.95
Mei-Agustus/May-August 20,07 17,66 -241 -12,00
September-Desember/September-December 14,59 1317 -1.41 -969
Januari-Desember/January-December 54,65 54,42 -0,23 -0.43
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Jka perkembangan produksi padi selama tahun 2021
dilihat menurut Subround, terjadi penurunan produksi padi secara
berturut-turut pada Subround Mei-Agustus 2021 dan September-
Desember 2021, yaitu masing-masing sebesar 2,41 jutaton GKG
(12,00 persen) dan 1,41 jutaton GKG (9,69 persen) dibandingkan
periode yang sama pada 2020. Penurunan produks padi tersebut
disumbang oleh penurunan luas panen yang terjadi pada
Subround Mei-Agustus yang sebesar 637,39 ribu hektar (15,38
persen) dan Subround SeptemberDesember yang sebesar 197,65
ribu hektar (7,40 persen). Di sis lain, peningkatan produksi padi
hanya terjadi pada Subround Januari-April 2021, yaitu sekitar
3,59 juta ton GKG (17,95 persen) dibandingkan periode yang
sama pada 2020 (Tabel 1).
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Gambar 51. Produks Padi Menurut Provins di Indonesia
Periode Januari-April (Ribu Ton-GKG), 2021-2022
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Keterangan/Note: * Produksi padi Januari-April 2022 adalah
angka sementara/Paddy production for JanuaryApril 2022 is a
preliminary figure.

ESYBSEFEEDE
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s g XX K=

Gambar 52. Produks Padi Menurut Provins di Indonesia
(Ribu TonGK G), 2020-2021 Paddy Production by Provincein
Indonesia (Thousand Tons of GKG), 2020-2021.

Keterangan/Note: Produks padi Januari-April 2022 adalah angka
sementara/lPaddy  production for JanuaryApril 2022 is a
preliminary figure

Penurunan produks padi yang cukup besar pada 2021
terjadi di beberapawilayah potensi penghasil padi seperti Provinsi
Sumatera Selatan, Lampung, dan Jawa Timur. Di sis lain,
beberapa provins mengalami peningkatan produks padi yang
relatif besar, misalnya Provins Sulawes Selatan, Jawa Tengah,
dan Papua. Tiga provins dengan total produks padi (GKG)
tertinggi pada 2021 adalah Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah,
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dan Jawa Barat. Sementaraitu, tiga provinsi dengan produksi padi
terendah yaitu Provinsi Kepulauan Riau, DK1 Jakarta, dan Papua
Barat (Gambar 5).
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Gambar 53. Produks Padi Menurut Provins di Indonesia
Periode Januari-April (Ribu Ton-GKG), 2021-2022

Keterangan/Note: * Produksi padi Januari-April 2022 adalah
angka sementara/Paddy production for JanuaryApril 2022 is a
preliminary figure.

Tiga proving dengan potensi produksi padi (GKG)
tertinggi pada Januari hingga April 2022 adalah Provins Jawa
Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat. Sementara itu, tiga provinsi
dengan potensi produks padi terendah pada periode yang sama
yaitu Provins Kepulauan Riau, DKI Jakarta, dan Papua Barat
(Gambar 6). Potensi kenaikan produksi padi yang relatif besar
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pada Subround Januari— April 2022 dibandingkan Subround yang
sama pada 2021 terjadi di Provins Jawa Barat, Sulawes Selatan,
dan Sumatera Utara. Sementara itu, potens penurunan produksi
padi pada Subround Januari—April 2022 yang relatif besar terjadi
di Provinsi Aceh, Lampung, dan Kepulauan Bangka Belitung.
6,00
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3,00

Juta Ton

2,00

1,00

0,00 Jan Feb Mar Apr Mei Jun Ju Ags Sep Okt Nov Des

-0-2020 093 133 363 563 359 206 258 334 3% 245 18 093
-0=2021 120 234 557 448 228 233 318 240 246 230 165 177
2022 139 340 524 459

Gambar 54. Produksi Berasr di Indonesia (Juta Ton), 2020-
2022. Sumber : BPS 2021

Keterangan/Note: r Produks beras 2020-2021 dihitung ulang
menggunakan konversi susut/tercecer gabah berdasarkan Neraca
Bahan Makanan (NBM) 2018-2020 (sebelumnya berdasarkan
NBM 2016-2018)/Rice production in 2020-2021 is calculated
using the conversion of shrinkage/ scattered grain based on NBM
2018-2020 (previously used 2016-2018 NBM) * Produksi beras
Januari-April 2022 adalah angka sementara/Rice production for
JanuaryApril 2022 isapreliminary figure.

Produkss Beras di Indonesia Jka produks padi
dikonversikan menjadi beras untuk konsumsi pangan penduduk,
maka produks padi sepanjang Januari hingga Desember 2021
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setara dengan 31,36 juta ton beras atau mengalami penurunan
sebesar 140,73 ribu ton (0,45 persen) dibandingkan 2020 yang
sebesar 31,50 juta ton. Produksi beras tertinggi pada 2021 terjadi
pada bulan Maret, yaitu sebesar 557 juta ton. Sedangkan
produks beras terendah terjadi pada bulan Desember, yaitu
sekitar 1,17 jutaton. Berbeda dengan kondis pada 2021, produksi
beras tertinggi pada 2020 terjadi pada bulan April, yaitu sebesar
5,63 juta ton (Gambar 7). Pada Januari 2022, produksi beras
diperkirakan sebanyak 1,39 juta ton beras, dan potens produks
beras sepanjang Februari hingga April 2022 ialah sebesar 13,24
juta ton beras. Dengan demikian, potensi produks beras pada
Subround Januari-April 2022 diperkirakan mencapa 14,63 juta
ton beras atau mengalami kenaikan sebesar 1,05 juta ton (7,70
persen) dibandingkan dengan produksi beras pada Januari-April
2021 yang sebesar 13,58 juta ton.
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Tabe 16. Luas Panen Padi Menurut Provins di Indonesia,
2020-2021

Lisas Parver | Heldar)
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Pronsansd

P e - Sl [ ety v ()
Dl 4] w100y
2

B INT BeT 9T 0B - 20 ETY -E55
Sumaters Ltars 388 591 3EG &0% -3788 -OET
Sumabers Barab 2505 b4 ITZ 382 - 23273 ~1ET
Riau B4 733 53 e - 116N 03
lzrmbi B2 7T B2 a1d - 20 351 -l T
Sumnatera Featan 351 324 4G 244 - 55O 5,55
Bangkulu B4 137 55 5 -E453 -13,715
Larging 345 149 439 573 - 5% 378 -101%
Kep Bangia Beining T B2 18 Z7B <38 A5
Kep Riou 244 20 - 20 4,50
Dl Jakaris G915 S50 - 355 -ZB.7T
Jmsm Bt 1 5BE BAg 1e03709 Ll 1=
dawa Tergan | 666 93 1 6T 23 T 1,75
[ Wogyakarim 190 S 107 306 o - -2
Jzwa Timur | 7= 280 1 74T 387 - & E99 -0, 35
Barhen 325 338 318 248 - T085 -, 18
Bali =i =R 105 2017 Tok 2 1563
MTE 273 a1 275 21T £ 751 T
MTT 18T BT 174 900 =& 790 =3,
kalimarian Garat 156 5TH Ldd 168 - 33410 -15.08
Kalimariarn Tengak 143 275 125 8§30 - 1T 405 1295
Kalimariarn Salatan 2ES HI6 2548 2Ed - 35573 12,37
Kalimartan Timue 71 Shé 65 265 7 8G9 8L e
Kalimantan LUtara 553 3841 - GOE - T, Bl
Sulawesi Utars E1 EiLd 39143 - L EAF 1,26
Iulawesl Tengan LB 18 T8 #4120 1
Sulawesl Selatan G 253 985 158 8500 85N
SulFwesl Tengpara 133 687 ey - 6180 - ET
orontaka i 685 s 7 a.06
Sukwesi Barat &4 826 949 7R3 - 063 -8
gt LN LT 20 Bhd 23 320 = 30 T
Iemiobou Lo 10 02 ¥ FE2 - 2 520 R ]
Papuia Sarat Tart a5 =155 -1547
Fapiia S5 Fad E<3 QES T 457 i ]

B OIS LA 1063 £ 109711 801

123



Tabe 17. Produks Padi Menurut Provins di Indonesia, 2020-

2021
Perkembangan / Development
2021  Absolut / Absolurte Relatif / Refative (%)
{Kol. [3] - Kol 2] (Kol [4] x 100/Kol.

Aceh 1757313 1634840 -122673 -6,58
Sumatera Utara 20403500 2004143 -36 358 1,78
Surnatera Barat 1387260 1317209 - 70060 -5.05
Riau 243 685 217 459 - 26 226 -10.76
Jambi 386 413 298 149 - 53 264 -22E4
Sumatera Selatan 2743060 2552443 -190616 <695
Benghkulu 292 834 217 - 21717 -T42
Lampung 2650290 2435453 - 164 837 -6,22
Kep. Bangka Belitung 57 324 70 496 13172 22,98
Kep. Riau 853 855 2 0.29
DKl Jakarta 4 544 3249 - 1294 -2549
Jawa Barat 92016773 5113573 9¢ BOO 1.07
Jawa Tengah 9489165 961BEST 129 492 136
DI Yogyakarta 523 366 556 531 33135 633
Jawa Timur 9944 5383 9789588 - 154 951 -156
Banten 1855470 1603247 -51-923 =314
Bali 532 168 618911 B6 742 1630
MNTE 1317190 1419560 102 370 107
MTT 725024 731 878 6853 095
kKalimantan Barat 778170 711898 - BB 272 -8.52
Kalimantan Tengah 457 952 381 190 -T6 762 -16,76
Kalimantan Selatan 1150307 1016314 =133 993 -11,65
Kalimartan Timur 262 435 244 673 =17 757 6,77
Kalimantan Utara 33574 29 967 - 3 607 -1074
Sulawesi Utara 243 879 232 885 -15995 -543
Sulawesi Tengah 792 249 867 M3 T4 764 944
Sulawesi Selatan 4708465 5090637 |2172 g12
Sutawesi Tenggara 532773 530029 -2 744 052
Gorontalo 227 627 234 393 & 766 297
Sulawesi Barat 345 050 3072 -33978 -85
Maluku 110447 116 8604 6356 576
Maluku Utara 43 383 28 051 - 15332 -3534
Papua Barat 24378 26 927 2549 1045
Papua 166 002 286 280 120278 T246
INDOMESIA 54 649 202 54 415 294 - 233 908 -0,43
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Tabel 18. Produks Beras Menurut Provins di
I ndonesia, 2020-2021. Sumber : BPS 2021

Produksi Beras (Ton Beras)/Rice Production (Tons of Rice)

2021 Ahcolut f Absolute  Relatif / Relative (%)
{Kol. 3] - Kol. [2D (Kol [4] x 100/¥ol. [2)

Aceh 1012358 941 6488 - 10 670 -5,98

Sumatera Utzra 1170464 1749609 - 20 855 -1,78
Sumatera Barat 303 260 762 694 - 40 366 -505
Rigu 139 852 124 31 -150%1 -1076
Jambi 223530 172472 -51059 -2284
Sumatera Selatan 1575216 1465754 - 109463 695
Benghkulu 166 662 156 154 - 12508 -742
Lampung 1523526 1428770 -84 757 622
Kep. Bangka Belitung 33978 41 785 7807 2293
Kep, Riau 433 439 1 029
Dl Jakarta 2678 1915 - 783 -28.49
Jawa Barat 5207025 5262925 55900 107
Jawa Tengah 5456831 5531297 74 465 136
D Yogyakarta 297 302 JE724 18 821 633
Jawa Tirur S5HZITF 5652705 - 89472 -1.56
Banten 942 E71 913095 - 29572 -314
Bali 300 119 348033 45919 1630
NTB 750205 808 510 58 305 a7
NTT 424 669 428 683 4014 095
Kalimantan Barat 460 359 421153 -39 206 352
Kalimantan Tengah 272029 226 431 - 45598 -16,76
Kalimantan Selatan G80 611 601 330 =792 -11,65
Kalimantan Timur 152 650 142 321 -10328 B,7T
Kalimantan Utara 19504 17 766 -2138 -1074
Sulawesi Litara 139 854 130 866 - 8588 -E43
Sulawesi Tengah 467 B43 - AR FL 44132 G944
Sulawesi Selatan 2701888 2921193 219304 812
Sulawesi Tenggara 305961 304 385 -1576 052
Gorantalo 127 098 130 876 3778 297
Sulawesi Barat 198171 178 657 -19514 -9.85
MMalubc 61852 65411 3560 376
haluku Utara 24 277 15687 - 8580 -3534
Papua Barat 14 648 16179 159 1345
Papua 94 785 163 462 68 677 246
INDOMNESIA 31496 747 31356 017 - 140 730 045

Keterangan/Note: r Produks beras 2020-2021 dihitung ulang
menggunakan konvers susut/tercecer gabah berdasarkan Neraca
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Bahan Makanan (NBM) 2018-2020 (sebelumnya berdasarkan
NBM 2016-2018) /Rice production in 2020-2021 is calculated
using the conversion of shrinkage/scattered grain based on NBM
2018-2020 (previously used 2016-2018 NBM).

Tabd 19. Luas Panen Padi Menurut Provins di Indonesia,
Januari-April 2021-2022

s Panen (Heidar) § arwested (heniones)

L f i
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i 23563 Ll 182 281
E 23 342 M4 33 it 436
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Keterangan/Note: * Luas panen Februari-April 2022 adalah
angka potensi/The harvested area for February-April 2022
Isapotentia figure.
Sumber : BPS 2021

Tabe 20. Produks Padi Menurut Provins di Indonesia,
Januari-April 2021-2022

Produksi Padi (Ton-GKG) / Poddy Production (Tons of GKG)

Provinsi Perkembangan / Development
Province Jan-Apr Jan-Apr : - -,
2024 2022 Absolut £ Absolute  Relatif / Relotive (%)

(Kol. [3] - Kol [21) (Kol. [4] x 100/Kol. [2])

Aceh 785330 68T 835 - 774786 -1012

Sumatera tara 810 359 089 485 179 126 2210
Sumatera Barat 497 561 581 542 B3 981 688
Riau 91 930 90 543 -1 388 -151
Jambi 106 279 112 334 6055 570
Sumatera Selatan 1345203 1395824 50 621 3,76
Benghkulu 125 240 149 254 24 014 1817
Lampung 1201899 1217780 -T74119 -574
Kep. Bangka Belitung 39 396 17577 - 21 819 -5533
Kep. Riau 455 307 - 158 -3392
DKl Jakarta T3 1106 344 45,07
Jawa Barat 3452 323 3985905 533 582 15346
Jawa Tengah 4556890 4580219 23 329 051
Dl Yogyakarta 307 952 317 622 9 660 314
Jawa Timur 4660275 4753579 53 304 2,00
Banten 787 154 796 125 8931 1,13
Bali 210 361 280 950 70 589 3356
NTE 818 921 5928 310 109 389 1336
NTT 209 086 376 925 167 839 8027
Kalimantan Barat 432 393 455 431 23038 533
Kalimantan Tengah 121141 130 441 5 300 168
Kalimantan Selatan 184 653 259152 74 499 4035
Kalimantan Timur 123 6595 119 671 -4 024 -325
Kalimantan Utara 18 826 20495 1669 887
Sulawesi Utara 76318 B4 334 B o1 1050
Sulawesi Tengah 263 676 248 166 -15 510 -5,58
Sulawesi Selatan 1765361 22630838 477 T2T 26,76
Sulawesi Tenggara 121 028 146 974 25 946 2144
Gorontalo 97 243 105 403 8160 B39
Sulawesi Barat 112179 143 38 31659 2822
haluku 48 684 43411 - &2 -056
Maluku Utara 19 249 14771 -4 478 -23.26
Papua Barat 9 T8 8610 -1176 -1202
Papua 91 231 86 242 -4 989 547
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Keterangan/Note: * Produksi padi Januari-April 2022
adalah angka sementara/lPaddy production for January-
April 2022 is apreliminary figure.

Sumber : BPS 2021.

Tabel 21. Produks Beras Menurut Proving di Indonesia,
Januari-April 2021-2022

Produbs Beres {Ton Beras) § Sice Production [Tans of Rice)

apare  Absolul | Absolole  Relaiif |/ Belofove (%)
ol [1] - Mol [2)  (Mol. [4] = HMWL [20
5 :

Afeh 247 psd I 261

Sumatem Liag AL B35 557 S5 T3 750 LM
SLmatsra Baral 2850 336 726 45 ET 16,38
Rlan =2 7E 51 93 - T =531
bl B7 40 e 350 3.0
Sumakera Seatan T2 45 ol 55 Fadt o 176
Benglula T2 55 9ES 1383 1857
LaToung VAL EsE T 084 - &0 B0 =374
K, Bangia Bafitung 23 35 LU - 12933 5938
Kem. Rema 26 17k o -J392
DEl Bt EEH 53 203 4507
Frwed farat | #5655 2301769 306 +H 1346
e Tengan 2520457 3633 BT 13414 151
¥ Yogaimta 174530 a0 45T 5487 174
Jeriva Tines 288938937 . 3744 BIZ 33 HTE 200
fanien 44535 433 448 e 513
Ba=i 155EM 158 £33 19 B 1355
N1 apha1? 528719 LT 1T 1338
HTT 122 454 LM TG 20 847
Kalmantan Barat 255 B0 254 429 I3 e 533
Kaiimantan Tengeh 11959 77483 5524 rEd
Kaiimardan Satatan 108 255 133 334 TR 4335
kslimaran T 1195 9 008 ] 323
Laimanian Liam F1 T8 2150 90 BT
Sy LRard 42 358 47 360 +5H 1333
Sulmwey Tengan 135 G T4 487 8155 350
Eimwes Sedatan 1O 50 ] 3SR eAl T 1E7 2B '8
Sl v TG0 e E3 5 2440 1 00 It
Gororriela 54 287 363 4 554 a1
Soimven Beral B a2 BED 8 T8 JE 2T
LE T T 27 28] 7 10 = 153 -055
T TRRE T TR i 256 2 506 2126
Papua Harat 5 B&] 5173 - T -14 02
Faous 52 05U 45 43 « B4S -247

IMEMOHESLA 13 582 &34 14 628 TR 1 046 135

Keterangan/Note: r Produks beras Januari-April 2021 dihitung
ulang menggunakan angka konvers gabah susut/ tercecer
berdasarkan NBM 2018-2020 (sebelumnya menggunakan NBM
2016-2018)/Rice production in January—April 2021 is re-
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calculated using the conversion of shrinkage/scattered grain based
on NBM 2018-2020, (Previousy used NBM 2016-2018) *
Produks beras Januari-April 2022 adalah angka sementara/Rice
production for January-April 2022 is a preliminary figure.

Sumber : BPS 2021
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Tabd 22. Luas Panen Padi Menurut Provins dan Periode
Panen di Indonesia, 2021-2022 tabel 8 Paddy Harvested Area
by Province and Harvest Period in Indonesia, 2021-2022

Lisds P [Helehar)  Fanwrstiog Arpa (Hecfang]

Jamuen / Soruery

Ietwuar-fgal J Februony-Aon

Eomh A.734 LT T3345

Sumslers ars A 4% 37 30 T1E 54 160 B3
Sumelere Geest 15955 e Taar3 ¥ i
EH] TaTS 2T 15680 T
Jaimid 424 398 13043 20536
Lumabea Saakan 11 5E5 42 3322 22513 I T
L g a1 1] 2EES 5B I2EE 21453
Lamgueg &£ 36T T EFS 2 223628
fao Banghs Beifurg 1342 036 B 35
fan Al &2 = - 3
Dl Rafearia 13 128 125 |
17w Soral £ 86! T3S 533 565 B 622
J=va Tergah 41 E53 B2 473 T IT TS OO
O okt BT S5 2 Bt
Jmwa Timwe 35T &= 7T TEF B33 e ]
Erdem w530 2490 g ] g
2 FiT T D9 mHa 4% 18E
TS 653 3 M3 43 8t 172 T2
KT 4313 L] 47 115 =B
Lsimanien Beral a3 it 112 TR
Laimzniean Tergah £ 217 i T £
Caimantin Salalin Ll Sk B b
Cabnantan T t 365 3906 e 2ETEH
Lalnanizn LUtama e 4 B0 3588 1473
Siawes] LR & 55| 4 23 15850 Lt
Suteeves| Tengan 413 11 233& &3 EET a2 208
Surd v Selptan hERFE T J0HE 2257
iy Targyoars 56 T Fik2 AT 26 114
Sorontan 443 23 14678 i k5]
Silaewes| Bamd | B19 TEEL 19508 & 10
Wy 5312 £ 55 A0 ERc]
Wi LEate o 1.1 B0 243
Pragina Bacal m 25 1 ME S E
Fapua s 1141 19750 T

Keterangan/Note: * Luas panen Februari-April 2022 adalah angka
potensi/The harvested area for February-April 2022 is a potentia
figure.

Sumber : BPS 2021
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Tabe 23. Produks Padi Menurut Provins dan Periode Panen

di Indonesia, 2021-2022
P el el (Ton-GEG]) Jf Poody Pradec b [ Taae &f G5
Farrart F ATy e !_l-.ul-ﬂq:-l I Feirryr-dpel

Sumabsa Utara 211 936 To 55 o0 4T3 e EEY

Turnatera Bamat 1% 051 132 O 5 S0 4l 2T
1L o= e 15 T 3308 TaTH
Jarniz 20 BB B 25 HS 333 5 106
Seminbers Sedabse 171 558 232 T BT M 173
Bergkulu 3 953 3L 05T 1 =3 117157
Lempung - 38 df Y =3 31T any
Ky, Banghs Bediturg d 286 3 el 35 110 d 533
K, Ale 193 5 T 255
DIK] L aria o it 7 T oy
Jaaqa Earat 41 £95 42T 57T J o= 2 3 558 325
| Tengsh £l 17 T STT i 327 489 d JT 247
O Yegeakaria 3 B3 3 73129 285 Ik
Iwasa Timur W0 THT TTT Ol i 58 4T i i T8
Eartiem TEETH 4% 807 [ Rkl e 324
Bli 41 937 40 &TE glosR e Tk ITT
MTH 55 Tl POl 2] Tl TaT SO0 ST
MHTT 17 933 6 W 191 152 D 61T
E.alirrdriian Baral B 100 T1 660 353 &l 3 TT
Kal irmsrriain Teagish 15391 T O or =0 127 357
Kl imarian Selatan 5 HTT 2 468 180 THE 155 654
Ealirmarian Timws 4 973 13 75T 118 T21 D5 91%
ki ian ke 7113 FiIrh 11 3 11 IrS
S ek Liara 1T 359 18 2 S BET BE 154
Sl awers| Tenigar T 1595 57 B9 HNEATT 50 L5
S danees] Saiatan 102 24T 159 818 TEME 174 2103 2m
Sidawer=] Tengpern =1 TLh 32 743 g7 280 114 F3
onontao 2 421 ¥ 5221 L
T iy Flacrst T IT4 e, S 10 =1 plo B L]
Aaluba 13 355 - ) 35 323 524
PAaRuL Likars T ST A4 &9 12 20 100 TTE:
Paprs Mpral 1813 af [ R ra B¥s
Papria =BG 5 167 B5 5 B &S

ERIUHC NS | & A1k SGO

Keterangan/Note:  * Produksi padi Januari 2022 adalah angka
sementara karena masih menggunakan produktivitas Subround |
2021/Paddy production for January 2022 is a preliminary figure
as it used yield per hectace of paddy in the first subround of 2021
** Produksi padi Februari-April 2022 adalah angka sementara
karena menggunakan angka potens luas panen dan produktivitas
Subround | 2021/Paddy production for February-April 2022 is a
preliminary figure asit used potential figure of harvested area and
yield per hectare of paddy in the first subround of 2021.

Sumber : BPS 2021
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Tabe 24. Produks Beras Menurut Provins dan Periode

Panen di Indonesia, 2021-2022

Januari f January

2021 2022

13}

26032 26 889

Produksi Beras (Ton Beras) / Rice Production (Tons of Rice)

Februari-April / February-April

c

369 373

Aceh 414 862

Surnatera Utara 121 570 111 559 343 265 455 885
Sumatera Barat 67 156 76471 220502 260 255
Riau 16426 9 051 36333 42 911
Jambi 11965 10 545 45574 54438
Sumatera Selatan 953 515 133 630 673971 B67 920
Bengkulu 4 041 18 484 B4 093 &7 502
Lampurng 12 869 2211 729783 677934
kKep. Bangka Belitung 2541 1 804 20811 5614
Kep. Riau 114 30 152 146
DKl Jakarta 56 353 393 259
Jawz Barat 231 856 245 913 1761798 205487
Jawa Tengah 134 795 217359 2 485 687 2416533
Dl Yogyakarta 19 786 18 398 155 144 162 019
Jawia Timur 173 686 157 431 2517 250 2 587 381
Banten 16 467 28 363 431 854 425034
Bali 23 651 22 941 949583 135503
MTB 20039 15736 445 377 512983
MTT 10 504 9552 111 964 211 224
Kalimantan Barat 40642 47 394 215158 227 036
Kalimantan Tengah 7954 1832 64 005 73651
Kalimartan Selatan 22594 1461 106 961 151 874
Kalirnantan Timur 2 893 8002 69 057 61 606
Kalimantan Utara 4217 5464 644 6 687
Sulawesi Utara 9750 10233 33136 37157
Sulawesi Tengah 27 881 34057 127 182 112430
Sulawesi Selatan 62 680 91 709 961 815 1206933
Sulawesi Tenggara 13638 18 803 55 866 65 601
Gorontalo 12 296 17522 42 001 413
Sulawesi Barat 4178 21157 60 250 61413
Malulu 7479 5695 19 785 21415
Maluku Utara 4052 2 627 6720 5639
Papua Barat 849 58 5037 3115
Papua 3 361 2950 48 731 46 293
INDOMESIA 1 200 266 1 391 690 12 382 388 13 237 099

Keterangan/Note:  r Produks beras Januari-April 2021 dihitung

ulang menggunakan konversi gabah susut/tercecer berdasarkan
NBM 2018-2020 (sebelumnya berdasarkan NBM 2016-
2018)/Rice production in January—April 2021 is re-caculated
using the conversion of shrinkage/scattered grain based on 2018-
2020 NBM (previoudly used 2016-2018 NBM) * Produks beras
Januari 2022 adalah angka sementara karena masih menggunakan
produktivitas Subround | 2021/Rice production for January 2022
Isapreliminary figure asit used yield per hectace of paddy in the
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first subround of 2021 ** Produks beras Februari-April 2022
adalah angka sementara karena menggunakan angka potensi luas
panen dan produktivitas Subround | 2021/Rice production for
February-April 2022 is a preliminary figure as it used potential
figure of harvested area and yield per hectare of paddy in the first
subround of 2021.

Tabel 25. Nilai Koefisien Varias (CV) Estimas Luas
Tanaman Padi di Indonesia
Sumber : BPS 2021

Milai Koefisien Variasi (36)

(1)
Januarilanuary 192 1,04 085 054
Februari/February 128 069 0,98 136
Maret/March 079 054 1,63 122
AprilApnt 293 T.E7 1,50 o9y
MeifMay 1.37 1,21 1,18 1,32
Junifiune 123 059 157 1,29
Julifuty 107 1,21 150 141
Agustus/August 132 1,22 1.7 152
September/September 1,40 1,46 1.5 1,79
Oktober/October 154 1,50 2,08 1,61
November/November 162 1,79 198 1.1
Desember/December 209 1,74 133 074
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Tabel 26. Angka Konversi GKP ke GKG dan GKG ke Beras,
2018 GKP to GKG and GK G to Rice Convertion Rates, 2018

Ao Korwerul LECF oo G Aonegivs Eowmwrnl L e Bawse
%l
il P G Converonoe Bl

e 57, BE 6455

e prrarf Erm Liara B 74 EI1ER
Gt s Batak o6 6 Gl 28
By S e, 7T
LD L B 22
Surgters Selake S5, BE B3 75
BeErginiiu [+ =K B b5 9
Larmming 0Z 52 BREL
e Banchks fetisng e a3 &0
Ko, By B 73 A 53
Kl lskarn Bk 13 f5 44
Ly Flarel 1,93 Bl 7T
v Fergen B2 50 57 B
[ Fogrrasmrie sl B3 Ok
L Thmae 58, 1T G413
Bain bt 15 Osd, B3 23
Bak Bl GE BLE

NTH EAr = k111
NTT 3,35 6503
Kslrsaslai Sar &5 Sl 63 E5
Kpfrnarieh g s M i fal
Esirgign Seleten o oF] = 03 R
ESlFnafan Timue o/ a4 57
ralFnaTian e E1E3 G5 &
SUlawEsl UL S S el &1
Silavees| Tengen 75 553
Siilaveey| Selalan anEn BA.TE
Sul i) T A H2 37 65,75
A O e 58 15 61 90
Sulwe=ez] Dara! oS 5 53 "8
el SR L 67 18 BZTT
By u Litera 50 4€ SRR
Paus Bamal 5 6E 66 T3
L = ] =T a3 3

Keterangan/Note: Angka konversi GKP ke GKG dan GKG ke
beras level provinsi digunakan untuk mengestimasi produks padi
dan beras pada level kab/kota / The conversion rates of GKP to
GKG and GKG to rice at the provincial level are used to estimate
paddy and rice production at the district/city leve
Sumber/Source: Survel Konverss Gabah ke Beras 2018/The
2018 Grain to Rice Conversion Survey.

Sumber : BPS 2021
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BAB 8
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PANGAN
TERINTEGRASI ONLINE

8.1 FenomenalLumbung Pangan di Indonesia

Krisis pangan diprediks menjadi ancaman bagi Indonesia
di waktu yang akan datang. Organisas pangan dunia (FAO,
2024) telah memperingatkan semua negara termasuk Indonesia
terhadap bahaya kelangkaan pangan di masa depan. FAO
menyatakan bahwa dampak ancaman krisis pangan di Indonesia
dan negara-negara lain antara lain peningkatan biaya hidup dan
produks pangan, mengganggu Sirkulasi pangan, manutris
masyarakat akibat kekurangan makan, rendahnya pemahaman
masyarakat kelangkaan pangan, serta terhambatnya proses
distribus dan penyimpanan bahan pokok.

Lebih jauh lagi, Rozaki (2021) menyatakan bahwa
Indonesia mempunyai Segjarah yang Panjang dalam isu keamanan
pangan. Indonesia menghadapi tiga isu penting yang terkait
dengan keamanan pangan yaitu ketersediaan stok pangan, akses
terhadap pangan, serta kestabilan kebutuhan pangan masyarakat.
Berbagai persoalan pangan menjadi tantangan pasca pandemi
Covid-19 antara lain usia petani, fluktuas harga produk pangan,

kebijakan pangan, serta suplai dan keamanan pangan.
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Pengelolaan pangan di Indonesia yang belum terintegrasi.
Padahal, kgjian dari Barinda dan Ayuningtyas (2022) menekankan
pentingnya kolaboras dalam mewujudkan sistem kontrol pangan
yang bak. Integras pengelolaan pangan akan menyatukan
kewenangan kebijakan dan tanggung jawab pembentukan sistem
pangan. Indikator yang dapat digunakan dalam mewujudkan
pengelolaan pangan terintegrasi adalah ketersediaan data dalam
sistem pengendalian makanan, daya dukung laboratorium untuk
pelaksanaan uji pangan, serta penggunaan sistem informas
pelaporan pangan terintegras. Riptanti (2017) dan Gunawan,
Pudjiastuti & Yulita (2022) menyatakan bahwa di era reformasi,
pengelolaan mangemen lumbung pangan masih bersifat parsial.
Artinya antara kementerian dengan pemangku wilayah di daerah
dan desa belum terhubung seperti era sebelumnya. Kekurangan
tersebut antara lain terputusnya ranta komando dari pusat ke
daerah atau tidak ada koordinasi yang optimal antar pengelola
lumbung pangan tersebut.

Pengelolaan pangan telah dipresentasikan oleh Gianni et al
(2017), Breitenbach (2018), He et al (2018), Zurek et al (2022),
Santos et al (2022) sebagai jalan menuju pemenuhan kebutuhan
pokok. Studi yang disampaikan oleh Teng et al (2021)
menjelaskan bahwa negara-negara di ASEAN memberikan respon
yang serius terhadap keamanan pangan, pasca terjadinya pandemi
Covid-19. Indonesia, Filipina, dan Malaysia telah meningkatkan
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upaya untuk mencapai sSwasembada pangan dengan cara
menambah luas lahan pertanian dan meningkatkan produktivitas
lahan pertanian.

Para ahli telah banyak menjelaskan bahwa upaya yang
penting untuk menjamin ketersediaan stok pangan sebagai
antisipas  terhadap ancaman kekurangan makanan. Gianni,
Gotzamani & Vouzas (2017) mengkgi tentang mangemen
industri makanan, Santos et a (2022) mengkai sSistem
mang emen terintegrasi dalam standar 1SO pangan, Haugum &
Grande, J. (2017) tentang pemasaran makanan lokal. Zhong,
Wang, dan Yu (2023) lebih menelaah studi tentang sistem
informasi  terhadap opini dan sikap, Gellynck., dam Kithne,.
(2010) tentang perembangan jaringan pada sektor pangan
tradisonal, Ralevic, Patil & VanLoon (2010) tentang tanaman
pangan dan peternakan, Bliss et al (2024) tentang ketahanan
pangan rumah tangga. Bliss et al (2024) menguraikan ketahanan
pangan dari sis rumah tangga. Vorst, Peeters dan Bloemhof
(2013) menjabarkan pasokan pangan namum tidak dikaji dari
sistem informasi mangemen mangemen. Di dSis  lain,
keberlanjutan pangan sudah diteliti Khalid,. Jgjja. and Ahsan

(2024) namun belum menyentunh kaian model manaemen

berbasis terintergrasi online.
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8.2. Manajemen Pangan Nasional Era Pemerintahan Jokowi

Segjak menjadi presiden Republik Indonesia tahun 2014,
Jokowi sudah melakukan upaya pengel olaan pangan nasional. Hal
ini dibuktikan dengan pembentukan Badan Pangan Nasional dan
lembaga ini terkait dengan Bulog serat kementerian terkait di
pemerintahan pusat dan daerah. Tugas dari Badan ini adalah
mengatur pangan nasional agar tidak terjadi stok bahan pangan
yang tidak mampu mengcover kebutuhan masyarakat Indoneisa.
Numun demikian, berdasarkan hasil interview dari responden dan
kajian literature, pengel olaan pangan nasional di era pemerintahan
Jokowi belum maksimal, Ha ini dirangkum dalam aur
pengelolaan pangan nasional sesperti tercantum dalam gambar 1
di bawahini.

Pencegahan

kurangnya
ketersediaan beras

A

Badan Pangan Belum ada
Nasional laporan
transparan Kesulitan Beras
BULOG penyediaan banyak

Kurangnya

beras diimport

lumbung pangan
Food Estate desa

4

Gambar 55. Sistem I nformasi Manajemen Penyediaan
Pangan era Jokowi
Sumber: Usulan Penulis, 2024
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Dari gambar 55 dapat ditampilkan bahwa upaya pemerintah
Jokowi untuk mengelola pangan nasiona sudah cukup signifikan.
Hanya belum mempersigpkan lumbung pangan di setiap desa
Jadi hanya bertumpu pada program food estate yang belum efektif
untuk mengatasi kekurangan beras. Selain itu, Bulog juga sudah
menyimpan beras namun terkadang stoknya tidak maksimal. Hal
ini dikarenakanh tidak ada pelaporan yang transparan untuk stok
level daerah hingga nasional (Muhafidin, 2022).

Dengan demikian, jika terjadi kelangkaan pangan khususya
beras dan kebutuhan pokok yang dikonsumsi masyarakat
Indonesia, sistem informasi mangemen pangan tersebut belum
mampu mengatas hal tersebut. Impor beras tidak dapat
menyelesalkan pemasalahan kelangkaan pangan, karena di
belahan dunia lain, negara lain juga membutuhkan beras untuk
kebutuhan rakyatnya. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan impor
beras sebagaimana data telah diolah Badan Pusat dan Statistik
(BPS) tampak padatabel 1 (Setiawan, et al, 2016).
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Tabel 27. Jumlah Impor Beras|ndonesia Dalam Ton Pada
Tahun 2019-2024. Sumber: Data diolah (2024).

4000 3.600

3500 3.006
3000
2500
2000 M Series 1
1500
1000
cop | 244 356 407,7 429
/[ m H N | |

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Berdasarkan tabel 1, terjadi kenaikan yang cukup besar dari
tahun ke tahun, terutama pada tahun 2024 sebanyak 3,6 jutaton.
3,6 ton pada tahun 2024 tersebut terpicu akibat keputusan dari
kebijakan pemerintah pada awal bulan januari 2024 yang mana
pemerintah mengimpor 43 ribu ton beras dengan nilai US$279
juta. Angka tersebut berbeda sekitar 82% dari tahun 2023 lalu
yang mana pemerintah pada bulan januari 2023 hanya mengimpor
243,66 ribu ton sgja.
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8.3. Rancangan Model Sistem Manajemen Pangan Era
Prabowo Subianto

Prabowo Subianto telah dilantik menjadi Presiden Republik
Indonesia periode 2024-2024 pada tanggal 20 Oktober 2024
setelah memenangkan Pemilihan Umum Presiden dan Wakil
Presiden Republik Indonesia 2024. Langkah selanjutnya adalah
melakukan program mengelola pangan nasional, agar tidak terjadi
krisis, penulis menyampaikan usulan sebagai berikut :

1. Ketersediaan beras nasional
Ketersediaan beras nasional masih menjadi problem yang
serius bagi pemerintah Indonesia, karena import beras dari
negara lain ke Indonesia masih mengalami kesulitan. Hal
ini dilakukan untuk mencegah kekurangan stok beras
nasional.

2. Sistem informasi maneemen pangan
Di era pemerintah Jokowi, sistem informasi manaemen
pangan dikelola oleh Badan Pangan Nasional, dan
Kementerian Pertanian. Dimana di struktur bawah dikelola
oleh Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan disetiap
kabupaten atau kota. Sedangkan di level desa, dikelola
oleh pemerintah desa melalui Bumdes atau lembaga desa
lain yangt ditunjuk untuk pengelolaan pangan tersebut
(Fikri, Novita, & Gusthomi, 2023. Namun kenyataanmya
tidsk semua desa memiliki lumbung pangan. Hanya
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maksimal 30 persen desa yang memiliki lumbung pangan
di tigp daerah kabupaten atau kota. Dengan demikian hal
ini  membahayakan bagi ketahanan pangan nasional
(Rozaki, 2021).
. Kesimpang-siuran Informasi dan Pengelolaan

Data di lapangan menunjukkan bahwa informasi
pengelolaan beras mash belum bersifat absolute
sentrasilasi. Artinya banyak pemain atau terlalu banyak
pihak yang mengatur tentang beras di daerah. Misalnya
terlalu banyak tengkulak, kemudian penjuaan tidak
disentralkan di daerah malah dijual ke luar daerah. Padahal
daerah tersebut masih membutuhkan beras lokal.
Pemerintah masih belum mampu mencegah para tengkulak
atau pihak yang merusak harga berasa serta distribus
pangan (Guritno, Kristanti & Tanuputri, 2021).

Kondisi pengelolaan pangan di era pemerintah Jokowi,

masih perlu diperbaiki dalam mencegah terjadi kelangkaan

pangan nasional. Gunawan (2020), Knechtges (2012) menyatakan

bahwa untuk mengelola pangan nasional diperlukan keamanan

dari sistem yang terukur dan ketersedian bahan pangan yang

berkelanjutan serta berbasis keterbukaan. Nchanji and Lutomia

(2021) dalam tulisannya menjelaskan bahwa untuk mewujudkan

sistem pangan yang kuat, ada 3 syarat yang sebaiknya dipenuhi

yaitu sistem mampu mewujudkan interaksi sosial dan budaya
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yang adaptif dalam menghadapi Situas yang terus berkembang,
kemudian respon industri pertanian dalam menyelaraskan rantai

pasok pangan untuk meminimalkan kerugian dalam produksi.

Pencegahan Saat Distribusi pangan
kelangkaan pangan Saat Krisis

Pemerintah Pusat &
Kementerian Terkait Ketersedian DATABASE
beras tiap bulan
Pemerintah Provinsi LUMBUNG
PANGAN DESA
Ketersedian HINGGA
Pemerintah PELAPORAN pangan non beras PUSAT
kabupaten/Kota beras tiap bulan
TERINTEGRASI
Pemerintah ONLINE &
TRANSPARAN
Kecamatan BULOG Ketersediaan
makanan tahan

Gambar 56. Rancangan Moddl Sistem Informasi M anaj emen
L umbung Pangan Terintegrasi Online era Prabowo Subianto

Dari gambar 56, dapat dijelaskan tiga hal penting sebagai berikut:
1. Sistem Informasi Manajemen

Sistem yang digagas tersebut memuat beberapa poin

penting bagi pengambil keputusan di bidang pangan mulai

dari pemerintah pusat, Bapanas, Bulog dan kementerian

terkait hingga pemerintahan desa. Sistem informas ini
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berbasiskan perencanaan yang matang, pengorganisasian
termasuk melibatkan sumber daya manusia yaitu staf
pemerintah (pegawa negeri) di dinas-dinas yang terkait.
Akhirnya, pada saat realisasi program penyimpanan bahan
pangan dapat direalisasikan dengan baik, melalui kerjasama
antara pemerintah dan masyarakat. Informasi yang diterima
di tiap desa berbasiskan transparans sehingga penduduk
desa dapat memantau ketersediaan beras atau bahan pokok
lain non beras melalui website aplikasi (Novitasari, 2024).

. Keterlibatan Pemerintah Pusat hingga Desa

Pemerintah pusat membuat Undang-Undang tentang
pengelolaan ketersedian pangan nasional yang dikelola
secara terintegrasi online. Dari Undang-Undang tersebut,
pemerintah dapat mendorong semua pemerintah daerah dan
pemerintah di level desa untuk menjalankan amanat
Undang-Undang tersebut. Keterlibatan pemerintah pusat
hingga desa, melalui jaringan informasi website dan
kunjungan fisk dari pusat hingga daerah (Moragues,
Sonnino & Marsden, 2017).

. Mekanisme Pelaporan Ketersedian Pangan khususnya
Beras

Setiap lumbung pangan di desa hingga pusat, terdapat staf
atau pengelola yang melaporkan ketersediaan beras atau
non beras serta bahan pokok yang tahan lama di menu
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aplikasi yang tersedia. Setiap bulan staf lumbung pangan
desa hingga pemerintah pusat melaporkan secara transparan
sehingga masyarakat desa dan pemerintah dapat memantau
hal tersebut (Guggisberg, 2022).

Aplikas berbasis web untuk sistem informasi manajemen

pangan terintegras online dinamakan www.lumbungpangan.com

Aplikasi berbasis web ini, dapat menyediakan menu-menu
pelaporan secara transparan dari semua lumbung pangan di
Indonesia Dengan demikian di era Pemerintahan Prabowo
Subianto, dapat mengatas sgak dini, jika terjadi kelangkaan
pangan nasional, akibat dari berbagai hal antara lain cuaca
ekstrim, gagal panen, perang dan lainnya.

Rancangan model ini juga merupakan penyempurnaan
mangemen pangan nasional di era Pemerintah Jokowi, dimana
sudah dimulai didirikan Badan Pangan Nasional, Food Estate dan
program lain yang mendukung ketahanan pangan. Hanya sgja,
program pemerintah Jokowi, belum menyentuh terhadap
koordinasi yang transparan dalam hal ketersediaan pangan mulai
dari desa hingga pemerintah pusat.

Dengan adanya aplikasi ini, maka pemerintah pusat dapat
memantau daerah mana yang ketersediaan beras atau bahan
pokok lain di lumbung pangan masih belum memenuhi kebutuhan
masyarakat jika terjadi kelangkaan pangan. Hal ini untuk

mengantisipasi pada saat terjadi kelangkaan pangan, otomatis
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beras di pasar akan berkurang bahkan mungkin sangat langka,

sebagaimana hukum ekonomi. Di sinilah letak aplikasi lumbung

pangan nasional ini memberikan arti penting untuk pencegahan
sebelum terjadi hal-hal yang tidak diinginkan misalnya chaos,

perebutan pangan dan ha-hal lain yang merugikan masyarakat
Indonesia (Lentz et a, 2019).

Syarat untuk membuat model Lumbung pangan desa

berbasiskan teori dari Gunawan (2020) sebagai berikut

1.

Tersedianya bangunan seperti gedung bekas sekolah, rumah
tidak terpakai, atau aset pemerintah desa yang dapat diubah
menjadi lumbung pangan.

Tersedia sistem informasi mangemen yang transparan dan
terintegrasi baik secara online maupun offline yang dapat
mendeteksi secara rinci berapa jumlah penduduk desa,
berapa yang tergolong kaya dan memiliki ketersediaan
pangan, serta kelompok yang benar-benar tidak memiliki
kemampuan untuk menyediakan bahan pokok pangan selama
krisis pangan terjadi. Artinya, pendataan dilakukan sebelum
terjadinya krisis pangan dan pemerintah desa menunjuk
pengelola khusus lumbung pangan yang diangkat oleh warga
desa terutama dari tokoh adat, tokoh agama, maupun tokoh
masyarakat lainnya yang disegani dan dipercaya warga desa.
Ha ini untuk menjaga agar jangan terjadi chaos akibat
ketidakadilan pembagian bahan pokok pangan gratis.
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Tersedianya pasukan khusus dari unsur militer dan
kepolisian serta unsur keamanan lainnya yang ditunjuk oleh
negara untuk mengamankan lumbung pangan baik sebelum
dan sesudah krisis pangan. Tindakan tegas berdasarkan
Undang-Undang Darurat Pangan Negara akan menjadi
payung hukum bagi pasukan khusus tersebut untuk
menembak mati para penjarah lumbung padi, baik dari
warga desa itu sendiri maupun serangan dari warga desa lain
yang mengalami kelaparan. Dengan kata lain lebih bak
menghukum tegas para penjarah daripada menunggu chaos
besar terjadi yang dapat menghancurkan semua sendi
kehidupan.

Tersedianya ahli pertanian khususnya dalam pembibitan,
pemberdayaan tanaman, dan pengolahan teknologi hasil
panen dari berbagai tanaman yang dihasilkan oleh warga
desa. Hal ini untuk menguatkan persigpan pembuatan
lumbung pangan sehingga pada saat krisis pangan, di saat
tidak ada lagi hujan atau surutnya sumber-sumber air maka
usaha ini dapat meminimalkan terjadinya chaos akibat
kurang efektifnya pengelolaan lumbung pangan untuk jangka
waktu yang sangat panjang.

Terciptanya prinsip gotong royong, saling tolong menolong,
terutama warga desa yang memiliki kekayaan yang cukup

dan lahan luas dapat memberi bantuan kepada pemerintah
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desa agar lahannya dapat ditanami secara massal dengan
dibantu olen warga desa lain yang tidak memiliki lahan.
Hasil panen dari lahan-lahan tersebut dapat dimaksimalkan
untuk tabungan bahan pokok pangan yang disimpan di dalam
lumbung pangan. Semua warga desa wgjib ikut bekerja keras
menyiapkan lumbung pangan sebelum terjadinya krisis
pangan. Apabila ada warga desa yang malas atau acuh dalam
persigpan lumbung pangan, mula dari bercocok tanam,
memelihara, memupuk, memanen, mengolah menjadi bahan
pangan yang dapat diekstrak, maka mereka dianggap

melawan Undang-Undang Darurat Pangan.

8.4. Konsep Softwar e M anajemen Pengelolaan Pangan
Mangemen pengelolaan pangan di Indonesia masih belum
mampu mengatasi permasalahan krisis pangan. Hal ini salah
satunya diakibatkan sistem informasi manajemen pangan pada
kelembagaan desa dan daerah belum terkoneks dengan Badan
Pangan Nasiona sebagai badan yang mengelola pangan di
Indonesia. Redlitas rantai pasok pangan khususnya beras juga
terhambat karena tidak ada transparans dan mekanismenya
dijalankan tanpa sistem online dan transparan. Dengan rancang
model manegjemen lumbung pangan berbasis online diharapkan
mampu menyambung rantai informas ketersediaan pangan yang
terputus antar daerah dan cadangan beras serta pangan lainnya
untuk kebutuhan pangan nasional jika terjadi kelangkaan pangan
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di Indonesia. Sistem informasi manjemen berbasis online yang
memanfaatkan teknologi berbasis website dan dikoneksikan antar
lumbung pangan desa di seluruh Indoneisa, sehingga pemerintah
mampu mengontrol cadangan beras yang tersedia setiap periode.
Ha ini menjadikan sebuah terobosan baru dalam pengelolaan
mangemen pangan nasional dengan memanfaatkan infrastruktur
di desa hingga pusat melalui teknologi online berbasis web.
Sistem Informasi mangemen pangan ini dinamakan Sistem
Informasi Mangiemen Lumbung Pangan Cakti. Hal ini terkait
dengan software berbasis website yang terhubung di

www.lumbung-pangan.com
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GLOSARIUM

Agrikultur Berkelanjutan adalah Praktik pertanian yang
menjaga keseimbangan antara  produksi  pangan,
perlindungan lingkungan, dan kesegjahteraan sosial, sehingga
tidak menguras sumber daya untuk generasi mendatang.

Agronomi adalah limu yang mempelgari praktik dan teknik
dalam budidaya tanaman untuk meningkatkan hasil dan
kualitas pangan.

Cadangan Pangan adalah Simpanan pangan yang disimpan
untuk mengantisipasi kekurangan atau keadaan darurat.
Cadangan ini bisa berupa stok pemerintah atau swasta.

Diversifikasi Pangan adalah Usaha untuk meningkatkan varias
jenis pangan yang diproduks dan dikonsumsi. Ini bertujuan
untuk meningkatkan gizi dan mengurangi  risiko
ketergantungan pada satu jenis pangan.

Food Estate adalah Konsep pengembangan lahan pertanian
secara terpadu untuk meningkatkan produks pangan.
Biasanya melibatkan penggunaan teknologi modern dan
pengelolaan sumber daya yang efisen untuk menciptakan
kawasan pertanian yang produktif.

Impor Beras adalah Proses memasukkan beras dari negara lain
ke dalam suatu negara untuk memenuhi kebutuhan pangan
domestik. Impor beras sering kali dilakukan ketika produksi
dalam negeri tidak mencukupi.

Keamanan Pangan adalah Kondisi di mana pangan tidak hanya
tersedia, tetapi juga aman untuk dikonsumsi, bebas dari
kontaminasi, dan memenuhi standar gizi.

Ketahanan Gizi adalah Kemampuan individu atau komunitas
untuk memperoleh dan mengakses pangan yang tidak hanya
cukup, tetapi juga bergizi, sehingga mendukung kesehatan
yang optimal.
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K etahanan Pangan adalah Keadaan di mana semua orang, setiap
saat, memiliki akses fisik, sosia, dan ekonomi terhadap
pangan yang cukup, aman, dan bergizi untuk memenuhi
kebutuhan diet dan preferensi mereka.

Keterjangkauan Pangan adalah Kemampuan individu atau
kelompok untuk memperolen pangan yang cukup dan
bergizi. Keterjangkauan ini dipengaruhi oleh faktor ekonomi,
termasuk pendapatan dan harga pangan.

Ketersediaan Pangan adalah Tingkat di mana pangan tersedia
untuk masyarakat, baik dari hasil produks domestik maupun
melalui impor. Ketersediaan dipengaruhi oleh faktor
produksi, distribusi, dan kebijakan.

Lumbung Pangan adalah Tempat atau sistem yang digunakan
untuk menyimpan hasil pertanian daam jumlah besar.
L umbung pangan berfungsi untuk menjaga stabilitas pasokan
dan mengatasi fluktuasi harga.

Pangan Lokal adalah Pangan yang dihasilkan dan dikonsumsi
dalam suatu daerah tertentu. Promos pangan lokal dapat
meningkatkan ketahanan pangan dan mendukung ekonomi
lokal.

Perdagangan Pangan adalah Aktivitas jua beli pangan antara
negara atau wilayah, yang dapat memengaruhi ketersediaan
dan harga pangan di pasar lokal.

Persediaan Pangan adalah Jumlah pangan yang tersedia untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat dalam periode
tertentu. Persediaan ini mencakup hasil pertanian, simpanan,
dan cadangan pangan.

Pertanian Terpadu adalah Sistem  pertanian  yang
mengintegrasikan berbagai aspek, seperti tanaman, ternak,
dan sumber daya alami, untuk meningkatkan produktivitas
dan efisiens.

Rantai Pasok Pangan adalah Jaringan yang mencakup semua
proses dari produks, pengolahan, distribusi, hingga
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konsumsi pangan. Rantai pasok yang efisien penting untuk
menjaga ketahanan pangan.

Sistem Pangan Global adalah Jaringan kompleks yang
menghubungkan produksi, distribusi, dan konsums pangan
di berbagai negara. Kebijakan di satu negara dapat
memengaruhi sistem pangan global secara keseluruhan.
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